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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI BIMBINGAN BELAJAR DALAM MENINGKATKAN 

MOTIVASI BELAJAR SISWA DI SDN 02 WAY LUBUK KECAMATAN 

KALIANDA KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

Oleh : 

Ria Agustiana 

Motivasi belajar merupakan suatu dorongan yang muncul dari dalam 

maupun dari luar diri individu yang memiliki keinginan untuk semangat dan 

bergairah dalam belajar sehingga terarah dalam mencapai suatu tujuan 

Permasalahan yang terdapat penelitian ini adalah siswa malas belajar karena 

kurangnya  kesadaran akan pentingnya belajar, kurangnya perhatian dari orang tua 

dalam belajar dirumah dan kurangnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam karena tidak dapat memahami pelajaran tersebut. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana implementasi 

bimbingan belajar dan Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat 

implementasi bimbingan belajar dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi bimbingan belajar 

dalam meningkatkan motivasi belajar terhadap siswa kelas 5.Adapun manfaatnya 

adalah dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil kebijakan 

dalam pelaksanaan bimbingan belajar untuk menangani permasalahan dalam 

belajar.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian ini, 

peneliti akan menganalisis bagaimana meningkatkan motivasi belajar siswa 

melalui bimbingan belajar yang dilakukan oleh guru pembimbing. Penelitian ini 

bersifat deskriftif.Lokasi yang diteliti adalah SDN 02 Way Lubuk Kecamatan 

Kalianda Kabupaten Lampung Selatan.teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun 

teknis analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

kesimpulan.Hasil dari Penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

Implementasi Bimbingan Belajar dalam meningkatkan motivasi belajar siswa ini 

sudah dilaksanakan dengan baik dan mendapatkan hasil yang positif, dimana 

siswa yang mengikuti bimbingan belajar mengalami perubahan menjadi lebih baik 

dan termotivasi dalam belajar khususnya di Mata Pembelajaran PAI. 

Kata Kunci : Implementasi Bimbingan belajar, Motivasi, PAI 
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MOTTO 

كُا عِفَ ا يَفَ رْ فَ كُ رْ فَا فَ عِ رْا…… ا فَ اللّٰهُاٰ
ا فَ الَّ عِ رْ فَا كُ رْ كُ  ا ارْ عِ رْ فَا فَ فَ اٰ تٍۗ 

 
كُا الَّ عِ رْ فَا اٰ فَ يَكُ رْ ا عِ رْ كُ رْ ا اللّٰهُاٰ   يَفَ رْ فَ عِ

…….Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang 

kamu kerjakan. 

(Q.S Al-Mujadillah Ayat 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan menjadi suatu hal yang sangat penting bagi setiap individu 

dalam kehidupan bermasyarakat untuk mencapai suatu keinginannya. 

Pendidikan merupakan suatu proses perubahan sikap dan tingkah laku 

seseorang, baik individu maupun sekelompok orang dalam mendewasakan diri 

melalui pengajaran dan latihan.
1
Pendidikan bukan hanya sekedar pengajaran 

saja, melainkan pendidikan sebagai suatu proses memberikan ilmu, pemberian 

penilaian, dan pembentukan karakter seseorang.  

Dapat di pahami bahwa, pendidikan juga sangat menentukan maju atau 

tidaknya suatu bangsa. Jika kualitas pendidikan itu baik, maka akan 

memberikan dampak baik untuk suatu bangsa dan jika kualitas pendidikan itu 

buruk, maka akan berdampak buruk juga bagi suatu bangsa. Untuk mencapai 

hal tersebut, maka diperlukan implementasi bimbingan dari guru maupun orang 

tua untuk mencapai perkembangan yang baik dan maksimal.implementasi 

bimbingan yang dimaksudkan yaitu implementasi bimbingan belajar.  

Implementasi bimbingan belajar pada hakekatnya adalah pelaksanaan 

layanan bimbingan yang memungkinkan siswa mengembangkan diri dengan 

sikap dan kebiasaan belajar yang baik agar dapat mengatasi kesulitan dalam 

belajar. Kegiatan bimbingan disekolah merupakan bagian integral dari 

keseluruhan program kegiatan sekolah, terutama pada bimbingan belajar, 

                                                           
1
 Anas Salahudin, Filsafat Pendidikan (Bandung : Pustaka Setia, 2011), 18. 
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Sehingga dapat diartikan bahwa tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah 

merupakan tujuan yang ingin dicapai bimbingan. Perbedaan diantara keduanya 

adalah jenis kegiatannya, pendidikan didalam sekolah terletak pada proses 

belajar mengajar, yang ditekankan pada usaha kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, sedangkan bimbingan terletak pada membina siswa dalam 

perkembangan pribadi, sosial psikologi, yang didasarkan pada kenyataan yang 

dihadapi siswa sehingga membutuhkan guru pembimbing.
2
 

Latar belakang perlu adanya bimbingan belajar disekolah dasar karena 

adanya kesadaran bahwa dalam pelayanan kependidikan sekolah dasar masih 

sangat membutuhkan pembimbing dalam belajar, hal ini difokuskan pada 

kepribadian siswa dan kebutuhan siswa terutama dalam motivasi belajarnya 

agar siswa menjadi giat dalam belajar. 

Bimbingan belajar dilaksanakan sebagai pelajaran tambahan dan 

pendekatan guru kepada siswa untuk mendorong motivasi belajar siswa selama 

transisi dari pembelajaran daring menuju tatap muka, karena menggangap 

bimbingan ini sangat penting dilakukan dalam memotivasi siswa untuk 

mencapai keberhasilannya dalam belajar.Motivasi belajar dianggap sangat 

penting, karena motivasi merupakan pondasi utama dalam mencapai 

keberhasilan belajar. 

 

 

 

                                                           
2
 Siti Aisyah, Perkembangan Peserta Didik dan Bimbingan Belajar, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2015), 70-71.  
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Dalam hadits tarbawi dari abu hurairah RA. Rasulullah SAW Bersabda: 

ا... دعِياهفَ فَ الَفَرْاإعِلّللّٰهُ ا فَ ءفَا فَسرْجعِ ا عِفَ رْزعِافَةعِا فَ رْ ا يَكُ فَ للّٰهُعِ كُهكُا يَفَهكُ فَ لِعِفَ رْتٍۗا يَفَتيَفَ فَ لَّ كُهكُا فَ رْ
االله رْاسفَ عِيرْلعِ ا ارْ كُجفَ هعِدعِافِعِ

Artinya : “...Orang yang datang kemasjidku ini tidak lain kecuali karena 

kebaikan yang dipelajarinya, maka ia sama dengan orang yang berjihad di jalan 

Allah”(H.R Ibnu Majjah).
3
 

Hadits ini dapat dipahami bahwa seorang pendidik atau guru harus 

senantiasa memotivasi siswanya dalam belajar seperti halnya rasulullah yang 

senantiasa mendorong para sahabat dan umatnya dalam menuntut ilmu. Orang 

yang menuntut ilmu sama halnya orang yang berjihad di jalan Allah yang 

membutuhkan kesungguhan, tenaga, dan bersabar. Begitu pula didalam 

menuntut ilmu siswa harus bersungguh-sungguh dan bersabar menghadapi rasa 

malas didalam belajar . 

Menurut Kompri menerangkan bahwa motivasi merupakan suatu 

perubahan didalam kepribadian seseorang yang ditandai dengan adanya 

perasaan atau reaksi untuk mencapai suatu tujuan.Perubahan energi dalam diri 

seseorang itu dapat berupa suatu kegiatan nyata berupa kegiatan fisik.
4
 

Motivasi merupakan suatu kekuatan dari dalam maupun dari luar siswa 

yang dapat mendorong mereka untuk mencapai tujuan yang sudah 

                                                           
3
 Ahmad Zumaro, Hadits Tarbawi Konsep Pendidikan dalam Perspektif Hadits (Bandar 

Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2013), 11. 
4
 Kompri, Motivasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), 229. 
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ditentukan.Motivasi juga merupakan proses untuk mengarahkan, mendukung 

serta menggerakkan individu untuk menggapai tujuan yang ingin di capai.
5
 

Ada 3 komponen utama dalam motifasi yaitu (1) kebutuhan, (2) 

dorongan, dan (3) tujuan. Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada 

ketidak seimbangan antara yang ia miliki dan dia harapkan. Misalnya 

siswa, dia membutuhkan hasil belajar yang baik.Oleh karena itu, siswa 

tersebut mengubah cara-cara belajarnya.Dorongan merupakan kekuatan 

mental untuk melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan 

atau pencapaian tujuan.Dorongan yang berorientasi pada tujuan tersebut 

merupakan inti motivasi. Tujuan adalah hal yang ingin dicapai oleh 

seorang individu .
6
 

Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan suatu dorongan 

yang muncul dari dalam maupun dari luar diri individu yang memiliki 

keinginan untuk semangat dan bergairah dalam belajar sehingga terarah dalam 

mencapai suatu tujuan. 

Seperti diketahui, motivasi setiap siswa berbeda-beda, ada siswa yang 

kemauan belajar dari dalam dirinya lebih kuat dibanding faktor dari luar 

dirinya dan ada pula yang memerlukan dorongan motivasi dari luar 

dirinya.Dengan demikian, dorongan motivasi dari luar sangat mempengaruhi 

untuk mendorong motivasi dari dalam diri siswa. 

Berdasarkan hasil prasurvey yang telah dilakukan pada tanggal 16 

Maret 2021 peneliti melakukan wawancara kepada guru PAI dan siswa kelas V 

yang mengikuti bimbingan belajar berjumlah 13 orang di SDN 02 Way Lubuk 

Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. Adapun hasil prasurvey 

diperoleh informasi bahwa siswa malas belajar karena kurangnya kesadaran 

                                                           
5
 Nora Yuniar Setya Putri, Bimbingan dan Konseling Belajar, Edisi 1 (Bandung: Media 

Sains Indonesia, 2021), 14-15. 
6
 Kompri, Motivasi Pembelajaran, 230-231. 
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akan pentingnya belajar, kurangnya perhatian dari orang tua dalam belajar 

dirumah dan kurangnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam karena tidak dapat memahami pelajaran tersebut.
7
Dengan 

demikian, perlu adanya bimbingan belajar terutama didalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Islam yang dilakukan diwaktu yang berbeda sehingga dapat 

merangsang motivasi siswa dalam belajar. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Implementasi Bimbingan Belajar dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa di SDN 02 Way Lubuk, Kecamatan Kalianda, Kabupaten 

Lampung Selatan. 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, penulis 

merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah implementasi bimbingan belajar dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda 

Kabupaten Lampung Selatan? 

2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat implementasi 

bimbingan belajar dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN 02 

Way Lubuk Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan? 

 

 

                                                           
7
 Pra Survey, 16 Maret 2021. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini Adalah  

a. Mengetahui Implementasi Bimbingan Belajar dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa di SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda 

Kabupaten Lampung Selatan. 

b. Mengetahui Faktor pendukung dan penghambat Implementasi 

Bimbingan Belajar dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di 

SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung 

Selatan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat diharapkan 

digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil kebijakan 

dalam pelaksanaan bimbingan belajar untuk menangani 

permasalahan dalam belajar. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 

pribadi dalam hal penelitian mengenai bimbingan belajar dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2) Bagi guru, menambah wawasan untuk mengatasi kesulitan peserta 

didik dalam belajar. 
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3) Bagi sekolah, menjadikan bahan masukan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan agar dapat memberikan solusi dari berbagai 

permasalahan dalam pendidikan untuk meningkatkan  kembali 

motivasi siswa dalam belajar. 

D. Penelitian Relevan 

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian 

terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji. Peneliti 

mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa masalah yang akan 

dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian sebelumnya.
8
 

Penelitian yang akan dilakukan peneliti mengenai Implementasi 

bimbingan belajar dalam meningkatkan motivasi belajar siswa Kecamatan 

Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. Peneliti membandingkan dengan 

penelitian yang sudah ada, sebagai berikut:  

1. Penelitian Viska Lia Tiara dengan judul Pelaksanaan Layanan Bimbingan 

Belajar dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik Kelas XI SMK 

Negeri 7 Bandar Lampung TA.2019/2020.
9
 Dalam penelitian tersebut 

mempunyai kesamaan menggunakan bimbingan belajar dalam penelitian 

yang penulis lakukan. Perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu penelitian  tersebut membahas tentang bagaimana 

mengatasi kesulitan dalam belajar sedangkan penelitian ini lebih 

membahas tentang bagaimana meningkatkan motivasi belajar siswa. 

                                                           
8
 Zuhairi et al., Pedoman Penulisan Skripsi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2018), 52. 

9
Viska Lia Tiara, Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar Peserta Didik Kelas XI SMK Negeri 7 Bandar Lampung TA.2019/2020. (Bandar 

Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2020), 3. 
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2. Penelitian Tuti Masfuhah dengan Judul Bimbingan Kelompok dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di MTsN 10 Sleman 

Yogyakarta.
10

Dalam penelitian tersebut mempunyai kesamaan dalam 

meningkatkan motivasi belajar pada penelitian yang penulis lakukan. 

Perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

penelitian  tersebut menggunakan bimbingan kelompok sedangkan penulis 

dalam penelitian ini menggunakan bimbingan belajar. 

 

                                                           
10

 Tuti Masfuhah, “Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Di MTsN 10 Sleman Yogyakarta,”  (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017), 6.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Bimbingan Belajar 

1. Pengertian Bimbingan Belajar 

Bimbingan belajar merupakan bimbingan yang diperuntukan bagu 

setiap individu dan memiliki tujuan untuk membantu individu supaya 

dapat memahami dirinya.Bimbingan belajar merupakan suatu pendekatan 

dasar dari bimbingan konseling.Tujuan bimbingan dan konseling terkait 

dengan aspek belajar yaitu untuk memberikan bantuan pada setiap 

individu agar dapat memiliki motivas yang tinggi dalam belajar.
11

 

Bimbingan merupakan proses bantuan yang diberikan oleh orang 

yang ahli kepada seseorang, baik anak-anak maupun dewasa agar orang 

yang dibimbing mampu mengembangkan kemampuan dan 

keterampilannya agar memperoleh kebahagiaan pribadi.
12

 Sedangkan 

menurut Siti Aisyah, bimbingan merupakan suatu proses bantuan yang 

diberikan kepada siswa untuk mendapatkan pemahaman dan pengarahan 

diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimal 

kepada sekolah, keluarga dan masyarakat.
13

 

Sekalipun bimbingan itu merupakan pertolongan, akan tetapi tidak 

semua pertolongan itu disebut dengan bimbingan. Orang yang dapat 

memberikan pertolongan pada seorang anak yang jatuh agar anak tersebut 

                                                           
11

 Heru Sriyono, Bimbingan dan Konseling Belajar (Depok: Rajawali Pers, 2017), 11. 
12

Hamdani dan Afifuddin, Bimbingan dan Penyuluhan (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2012), 79. 
13

 Siti Aisyah, Perkembangan Peserta Didik (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 69. 
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bangkit, itu bukan merupakan bimbingan. Pertolongan yang merupakan 

bimbingan merupakan sifat-sifat lain yang harus dipenuhi, karena 

bimbingan merupakan petolongan yang menuntun. 

Definisi yang telah dikemukakan, dapat difahami bahwa 

bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan, arahan atau 

tuntutan secara berkesinambungan dari seorang pembimbing atau individu 

yang membutuhkan, yang bertujuan untuk mencapai perkembangan yang 

optimal, yaitu perkembangan yang sesuai dengan potensi yang dimiliki 

agar individu tersebut dapat menyesuaikan diri dan bermanfaat bagi diri 

dan lingkungannya.  

Belajar merupakan setiap perubahan yang sudah menetap dalam 

tingkah laku seseorang sebagai suatu hasil dari pengalaman dan latihan.
14

 

Menurut pendapat lain, belajar merupakan perubahan tingkah laku dan 

kepribadian seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan dari 

pengalamannya yang berulang-ulang, perubahan tingkah laku cenderung 

pada respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sementara, 

misalnya pengaruh obat, kelelahan dan sebagainya.
15

 

Berdasarkan definisi yang dipaparkan, dapat difahami bahwa 

belajar merupakan suatu perubahan dalam kepribadian seseorang yang 

merupakan sesuatu pola yang baru daripada reaksi yang berupa 

kepandaian, kecakapan, suatu pengertian atau sikap dan kebiasaan.Belajar 

                                                           
14

 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 

127. 
15

 M. Thobroni dan Arif Musthofa, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta:Ar-Ruzz Media, 

2013), 19-20. 
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adalah suatu perubahan tingkahlaku seseorang yang dilibatkan banyak 

aspek baik karena suatu pengalaman maupun latihan yang dilakukan 

dengan penuh kesadaran yang berlangsung lama. 

Rasulullah SAW Pernah bersabda : 

ا فَ كُ عِا غرْدكُا تفَ عِ مً ا فَ فَ ا كُسرْ ا كُتيَفَ فَ للّٰهُعِ مً ا فَ رْ ا اللّٰهُ فَ اعِ فَا فَ اعِ مً ا فَ رْ ا يَفَتيَفَهرْ عِكفَ
Artinya: “Jadilah kamu orang yang pengajar, Belajar atau orang yang 

mendengarkan, janganlah kamu jadi orang yang keempat, maka kamu 

akan hancur atau rusak.”
16

 

 

Hadits tersebut menjelaskan bahwa sebaiknya kita menjadi orang 

yang berilmu, terpelajar, orang yang mendengarkan pelajaran, jika tidak 

menjadi ketiganya maka akan hancur karena kebodohannya. Oleh karena 

itu belajar itu sangatlah penting untuk kehidupan manusia. 

Bimbingan belajar merupakan suatu layanan yang memungkinkan 

siswa  dapat mengembangkan diri dengan sikap dan kebiasaan belajar 

yang baik, agar siswa menjadi mandiri dan mampu mengatasi 

kesulitannya dalam belajar.
17

Definisi ini dapat difahami bahwa bimbingan 

belajar adalah suatu bantuan, tuntutan atau arahan yang diberikan oleh 

pembimbing kepada siswa dalam rangka mencapai keberhasilan dalam 

belajar. Bimbingan belajar juga merupakan proses bantuan dari guru 

dengan cara mengembangkan suasana belajar yang kondusif dan 

menumbuhkan motivasi belajar siswa, agar dapat  mengatasikesulitan 

                                                           
16

 Ahmad Zumaro, Hadits Tarbawi (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2013), 

57. 
17

 Siti Aisyah, Perkembangan Peserta Didik dan Bimbingan Belajar, 64. 
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belajar yang sedang dihadapinya sehingga mencapai hasil belajar yang 

optimal. 

2. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Belajar 

Karena belajar merupakan hal yang dangat penting dalam 

pengajaran disekolah, maka siswa wajib dibimbing agar tercapai 

belajarnya.Tujuan dari layanan bimbingan belajar adalah agar siswa dapat 

mengembangkan keterampilan dan menguasai pengetahuan yang 

diperoleh di sekolah, sehingga dengan diberikannya layanan bimbingan 

belajar maka diharapkan siswa termotivasi dalam mencapai yang optimal 

dan dapat memanfaatkan ilmu pengetahuan yang didapat 

disekolah.
18

Bimbingan belajar bertujuan untuk mempermudah siswa 

dalam memahami pelajaran dan untuk meningkatkan kemandirian siswa 

agar mampu mengatasi masalah yang dihadapi dalam belajar sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi belajar yang kuat. 

Agar lebih jelasnya, tujuan dari pelayanan bimbingan belajar 

dirinci sebagai berikut: 

(1) Mencarikan cara-cara belajar yang efisien dan efektif bagi 

seorang anak atau kelompok anak, (2) Menunjukkan cara-cara 

mempelajari sesuai dan menggunakan buku pelajaran. (3) 

Memberikan informasi (saran dan petunjuk) bagi yang 

memanfaatkan perpustakaan. (4) membuat tugas sekolah dan 

mempersiapkan diri dalam menghadapi ulangan dan ujian. (5) 

Memilih suatu bidang studi (mayor atau minor) sesuai dengan 

minat,bakat, kecerdasan dan kondisi fisik atau kesehatannya. (6) 

Menunjukkan cara-cara menghadapi kesulitan dalam bidang study 

tertentu. (7) Menentukan pembagian waktu dan perencanaan 

                                                           
18

 Rifda El Fiah & Adi Putra Purbaya, “Penerapan Bimbingan Belajar dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 12 Kota Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2015/2016”, KONSELI 3, No. 2/November 2016.2. 
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jadwal belajarnya. (8) Memilih pelajaran tambahan, baik yang 

berhubungan dengan pelajaran disekolah maupun  pengembangan 

bakat dan  kariernya dimasa depan.
19 

 

Bimbingan belajar tersebut diharapkan siswa mampu 

menyesuaikan diri dengan baik dalam belajar yang optimal  yang sesuai 

dengan minat, bakat dan kemampuan siswa tersebut. Berdasarkan hal 

tersebut, dapat kita fahami bahwa bimbingan belajar bertujuan untuk 

menuntun siswa dalam menghadapi permasalahan-permasalahan dalam 

belajar dan dalam pengembangan potensi dirinya. 

Bimbingan belajar juga berfungsi untuk menolong atau membantu 

murid dalam permasalahan pribadi maupun sosial yang berhubungan 

dengan  pendidikan.  Bimbingan berfungsi untuk mengoptimalkan 

semaksimal mungkin  dari semua aspek pribadi siswa, sehingga 

perkembangan berikutnya siswa dapat mencapai prestasi semaksimal 

mungkin dan juga dapat mengembangkan kemampuan minat bakatnya. 

Adapun fungsi bimbingan ada 4 macam yaitu : 

a. Preservatif yaitu Memelihara dan membuat kondisi dan situasi yang 

baik dan tetap  selalu diupayakan terus bagi kelancaran proses belajar 

mengajar. Jadi, kita perlu memahami tentang diri siswa beserta 

permasalahan yang dihadapinya dan memahami  tentang lingkungan 

tempat tinggal siswa, baik oleh siswanya sndiri maupun oleh pihak lain 

yang akan ikut membantu. 

                                                           
19

 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar,111-112. 
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b. Preventif yaitu pencegahan sebelum terjadinya masalah, perhatian 

terhadap lingkungan merupakan perhatian yang utama. Jadi, 

lingkungan yang baik akan memberikan pengaruh positif pula pada 

seseorang, begitupun sebaliknya. 

c. Kuratif yaitu Mengusahakan penyembuhan pembentukan dalam 

mengatasi. Dapat kita fahami bahwa, pelayanan bimbingan ini 

merupakan upaya dari masalah atau kesulitan yang sedang dihadapi. 

d. Rehabilitasi yaitu Mengadakan tindak lanjut secara penempatan 

sesudah diadakan treatment yang memadai. Karena, memelihara 

segala sesuatu yang baik yang terdapat pada diri seseorang, baik hal 

itu merupakan bawaan sejak lahir maupun hasil-hasil perkembangan 

yang telah raih selama ini.
20

 

3. Bentuk-bentuk Bimbingan Belajar 

Layanan bimbingan belajar yang diberikan kepada siswa 

Berbentuk layanan bimbingan yang disesuaikan dengan problem belajar 

yang dihadapi oleh siswa.Melihat spesifikasi masalah yang dihadapi oleh 

siswa, maka guru pembimbing dapat merumuskan pogram layanan 

bimbingan belajar kepada siswa. Beberapa bentuk layanan bimbingan 

belajar yang dapat diberikan kepada siswa adalah sebagai berikut: 

a. Layanan orientasi kepada peserta didik, khususnya siswa baru tentang 

tujuan sekolah, isi kurikulum pembelajaran, struktur organisasi 

                                                           
20

 Ibid, 117-118. 
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sekolah, cara-cara belajar yang tepat, dan penyesuaian diri dengan 

corak pendidikan di sekolah.  

b. Penyadaran kembali secara berkala tentang cara belajar yang tepat 

selama mengikuti pembelajaran di sekolah maupun di rumah baik 

secara individual maupun kelompok 

c. Bantuan dalam memilih jurusan atau program studi yang sesuai, 

memilih kegiatan-kegiatan non-akademik yang menunjang usaha 

belajar dan memilih program studi lanjutan untuk tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi. Bantuan ini juga mencakup layanan informasi 

tentang program studi yang tersedia pada jenjang pendidikan tertentu. 

d. Layanan pengumpulan data yang berkenaan dengan kemampuan 

intelektual, bakat khusus, arah minat, cita-cita hidup terhadap program 

studi atau jurusan tertentu, dan sebagainya.  

e. Bantuan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan belajar seperti kurang 

mampu menyusun dan mentaati jadwal belajar di rumah, kurang siap 

dalam menghadapi ujian, kurang dapat berkonsentrasi, kurang dapat 

menguasai cara belajar yang tepat diberbagai mata pelajaran, 

menghadapi keadaan di rumah yang mempersulit cara belajar secara 

rutin, dan lain sebagainya.  

f. Bantuan dalam hal membentuk kelompok-kelompok belajar dan 

mengatur kegiatan-kegiatan belajar kelompok supaya berjalan secara 

efektif dan efisian. Kebanyakan para siswa yang melakukan belajar 

kelompok tidak berjalan dengan teratur sehingga banyak aktifitas-
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aktifitas yang dilakukan tidak sesuai dengan rencana pembentukan 

kelompok belajar dan menghabiskan waktunya dengan kegiatan-

kegiatan yang tidak sejalur dengan tujuan belajar kelompok.
21

 

Dari  uraikan yang telah dijelaskan diatas, dapat penulis simpulkan 

bahwa bentuk-bentuk bimbingan belajar merupakan suatu bentuk 

bimbingan dengan menyesuaikan masalah yang dialami oleh para 

siswa serta melihat kondisi siswa agar bimbingan dapat dilaksanakan 

dan berjalan dengan baik. 

4. Langkah-langkah Bimbingan Belajar 

Langkah-langkah bimbingan belajar terhadap anak yang 

mengalami masalah belajar, yaitu : 

a. Perencanaan kegiatan 

Perencanaan bimbingan belajar antara lain menentukan materi 

layanan, menentukan tujuan yang akan dicapai, target kegiatan, bahan 

atau sumber dalam kegiatan bimbingan belajar, perencanaan 

pemberian nilai serta waktu dan tempat 

b. Pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan yang sudah dirancang kemudian dijalankan dengan 

kegiatan sebagai berikut :Persiapan sepenuhnya mencakup persiapan 

fisik (tempat dan perlengkapan) mempersiapkan bahan, 

mempersiapkan keterampilan, dan mempersiapkan administrasi. 

Pelaksanaan tahapan kegiatan mencakup : 

                                                           
21

 Rifda El Fiah, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Yogyakarta: IDEA Pess, 2014 

)29-30. 
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Menjelaskan kegiatan dan tujuan kegiatan bimbingan 

belajar, menjelaskan cara-cara dan asas-asas bimbingan belajar, 

menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap selanjutnya. 

c. Evaluasi Kegiatan 

Pemberian nilai dalam kegiatan bimbingan belajar berfokus kepada 

perkembangan belajar siswa. Bemberian nilai pada bimbingan belajar 

ini dapat dilakukan dengan cara tes tertulis, baik melalui essay, daftar 

cek, maupun daftar isinya sederhana. Siswa diminta untuk 

mengungkapkan kesulitan belajar yang dialaminya secara 

tertulis.Kemudian siswa juga diminta untuk mengemukakan minat 

belajar yang disukai maupun tidak disukai, serta mengemukakan 

tentang hal-hal yang sangat digemari dan kurang digemari ketika 

mengikuti bimbingan belajar. 

d. Tindak lanjut 

Hasil kegiatan belajar perlu diamati untuk tindak lanjut 

perkembangan siswa.Perlu adanya pengkajian terhadap hasil 

pembahasan atau penyelesaian masalah yang sudah dikerjakan dengan 

tuntas, atau ada beberapa aspek yang belum dicapai dalam 

pembahasan itu.Dalam pengamatan tersebut memungkinkan adanya 

keputusan tindak lanjutan adanya masalah yang telah dibahas 

sebelumnya.Tindak lanjut dapat dilaksanakan melalui bimbingan 
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belajar selanjutnya atau kegiatan yang sudah memadai dan selesai 

sehingga upaya tindak lanjut dianggap tidak diperlukan.
22

 

B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi 

Motivasi adalah suatu perubahan dari diri seseorang yang ditandai dengan 

adanya perasaan dan reaksi terhadap adanya tujuan.
23

Motivasi juga 

merupakan suatu hal yang menggerakkan perasaan seseorang untuk 

berbuat, mengarahkan perbuatan kepada tujuan yang ingin di kehendaki 

dan untuk menentukan cepat atau tidaknya perubahan perbuatan itu.
24

 

Perubahan dalam diri seseorang itu dapat berbentuk suatu aktifitas  

yang nyata. Jika seseorang memiliki kegiatan dan tujuan dalam 

melakukan sesuatu, maka seseorang tersebut harus mempunyai motivasi 

dalam dirinya untuk mencapai sesuatu yang di inginkan.Motivasi 

merupakan suatu dorongan dalam diri seseorang tanpa paksaan yang ingin 

melakukan suatu hal dengan tujuan tertentu, yang dilakukan dengan 

perasaan yang gembira. 

Ada 3 komponen utama dalam motivasi yaitu : Kebutuhan, 

dorongan dan tujuan. Suatu kebutuhan akan terjadi apabila individu 

merasakan ada ketidakseimbangan antara apa yang di miliki dan apa 

yang di harapkan. Misalnya, siswa membutuhkan hasil belajar yang 

tinggi. Hal tersebut akan mendorong siswa untuk mengubah cara 

                                                           
22

 Myrna Apriany Lestari, Bimbingan Konseling di SD (Mendampingi Siswa Meraih 

Mimpi.(Yogyakarta: DeePublish, 2020).39–40. 
23

 Kompri, Motivasi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015)229. 
24

 Harbeng Masni, ”Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa.”   Dikdaya 05, 

No. 2/April 2015,  38. 
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belajarnya dengan baik agar mendapatkan hasil yang diharapkan oleh 

siswa tersebut. Karena, dorongan itu merupakan kekuatan mental 

seseorang untuk melakukan sesuatu dalam mencapai tujuannya .
25

 

Uraian diatas dapat difahami bahwa, Motivasi belajar merupakan 

segi kejiwaan yang mengalami perkembangan, artinya terpengaruh oleh 

kondisi dan kematangan psikologis siswa.pertumbuhan dan 

perkembangan kepribadian dalam diri siswa, akan mempengaruhi 

motivasinya dalam belajar untuk mendapatkan hasil yang maksimal 

dengan bertindak. Motivasi belajar akan mendorong atau menggerakkan 

diri seseorang untuk melakukan aktivitas belajar  yang akan membawa 

perubahan pada tujuan yang ingin dicapai. 

2. Fungsi dan Tujuan Motivasi dalam Belajar 

Motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian hasil 

dan prestasi belajar. Hasil belajar akan menjadi optimal, apabila memiliki 

motivasi. Semakin tepat motivasi yang diberikan kepada siswa maka 

akan semakin berhasil pula pelajaran itu.
26

 Jadi, motivasi akan selalu 

menentukan hasil dari usaha belajar bagi para siswa, maka siswa harus 

belajar dengan niat yang benar dan harus dilaksanakan juga dengan baik 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. Karena motivasi sangat penting 

dalam hal apapun, agar siswa selalu semangat dalam melakukan sesuatu, 

apalagi dalam hal yang disukainya. 

Allah SWT. berfirman didalam surat Al-Baqoroh Ayat 216 : 
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 Kompri, Motivasi Pembelajaran, 230. 
26

Ibid., 237. 
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ا يرْيَ مً ا لَّهكُ فَ ا فَ رْ فَهكُ رْ اشفَ اۚا فَ فَسآٰٰىا فَ رْ اككُ رْهٌاالَّ كُ رْ ا فَهكُ فَ ا فَ فَيرْ كُ كُا ارْقعِتفَ لكُ ككُتعِبفَ
ا كُا يَفَ رْ فَ كُا فَ فَنيَرْتكُ رْا فَ االَّ كُ رْ فَ اللّٰهُاٰ اشفَ ٌّ يرْيَ مً ا لَّهكُ فَ اتُكُعِ يَُّ رْ اشفَ اۚا فَ فَسآٰٰىا فَ رْ ٌ االَّ كُ رْ ييَرْ  فَ

  يَفَ رْ فَ كُ رْ فَا
Artinya: “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu 

tidak menyenangkan bagimu. Tetapi boleh jadi kamu tidak 

menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi kamu 

menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu.Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”
27

 

 

Ayat ini menggambarkan bahwa, jika yang kita sukai seperti malas 

belajar, maka sebenarnya hal tersebut yang akan menghancurkan kita 

dikemudian hari. Begitupun sebaliknya, jika kita menyukai dan semangat 

dalam belajar, memiliki keinginan untuk berhasil dengan rasa sabar dan 

bersungguh-sungguh maka kita akan mencapai keberhasilan dan 

kesuksesan dimasa depan. Oleh karena itu, sebagai seorang penuntut 

ilmu harus bisa melawan rasa malasnya dalam belajar. 

Terdapat 3 fungsi motivasi yaitu (1) Mendorong manusia 

untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan 

energi. Motivasi dalam hal ini merupakanmotor penggerak dari 

setiap kegiatan yang akan dilakukan. (2) Menentukan arah 

perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 

demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 

dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan rumusan siswanya. (3) 

Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi  guna mencapai tujuan dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat 

bermanfaat bagi tujuan tersebut.
28

 

 

Berdasarkan hal tersebut, siswa akan mengetahui bahwa rangkaian 

dari niat belajar yang baik, dan dilakukan dengan baik pula, maka ia akan 

                                                           
27

 (Q.S Al-Baqarah (2): 216 ) 
28

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),85-

86. 
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mencapai prestasi yang gemilang. Usaha yang baik tidak akan 

menghianati hasil, tergantung bagaimana usaha tersebut untuk mencapai 

tujuan yang akan dicapai. Karena prestasi merupakan buah dari motivasi 

yang dimiliki oleh seorang anak. 

3. Macam-macam Motivasi dalam Belajar 

Berbicara mengenai macam-macam motivasi ini dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang.Dengan demikian, motivasi atau motif-motif yang 

aktif itu sangat bervariasi. Adapun motivasi dilihat dari dasar pemikiran 

antara lain: 

a. Motif-motif bawaan adalah motivasi yang sudah dibawa sejak ia 

dilahirkan kedunia, jadi motivasi itu memang sudah ada tanpa perlu 

dipelajari. Sebagai contoh: dorongan untuk bisa makan, minum, 

bekerja, beristirahat, dan dorongan seksual. Hal itu tentu tidak perlu 

dipelajari karena memang itu kebutuhan yang sudah ada sejak lahir. 

Motif ini sering disebut dengan motif jenis Physiological drives. 

b. Motif-motif yang dipelajari Yaitu motivasi yang mucul karena harus 

dipelajari terlebih dahulu. Sebagai contoh: dorongan untuk bisa 

belajar dengan berbagai ilmu pengetahuan, dan untuk mengajarkan 

atau melakukan sesuatu dalam masyarakat.Motivasi ini akanmuncul 

apabila seseorang mempelajari sesuatu terlebih dahulu dengan 

melakukan kegiatan dengan cara belajar untuk merangsang 
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tumbuhnya motivasi dalam jiwa untuk berbuat dan mencapai 

sesuatu.29 

Berdasarkan dua jenis motif tersebut dapat dipahami bahwa motivasi 

yang pertama adalah awal mula munculnya motivasi yang kedua, jadi 

keduanya saling berhubungan.Dapat dikatakan bahwa jenis motivasi yang 

kedua sifatnya jauh lebih penting dari yang pertama karena harus melalui 

tahap belajar. 

Adapun jenis motivasi berdasarkan dari pendapat lainmemiliki 3 

jenis motivasi, yaitu: 

a. Motif atau kebutuhan organis misalnya, kebutuhan untuk makan, 

minum, bernafas, berbuat, kebutuhan untuk beristirahat, seksual dan 

sebagainya. 

b. Motif-motif darurat misalnya, penggerak untuk menyelamatkan diri, 

penggerak untuk berusaha, untuk membalas, dan untuk berburu. 

Motivasi jenis ini muncul karena adanya rangsangan dari luar. 

c. Motif-motif objektif. Motif ini berkaitan dengan kebutuhan untuk 

melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi, dan untuk meletakkan 

minat. Motif ini biasanya muncul karena dorongan guna menghadapi 

dunia luar secara efektif.
30

 

 

Selanjutnya dari pendapat lain motivasi dibedakan menjadi 2 yaitu 

motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah: 
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“Motivasi jasmani misalnya seperti reflex atau spontanitas, nafsu dan 

insting otomatis. Sedangkan motivasi rohaniahyaitu seperti keinginan, 

dan keinginan manusia itu banyak sekali macamnya dan juga berbeda-

beda.”
31

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai jenis motivasi tersebut, 

pada dasarnya motivasi belajar itu sama dengan motivasi-motivasi lainnya. 

Motivasi belajar muncul karena adanya kesadaran dari dirinya dan juga 

pengaruh lingkungan seperti dorongan dari guru dan orang tua.Motivasi 

tersebut, dapat dikatakan motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 

berfungsinnya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap 

diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.Siswa 

melakukan belajar karena ingin mendapatkan pengetahuan, nilai, atau 

keterampilan agar berubah tingkah lakunya yang merupakan contoh 

konkrit dari motivasi intrinsic.Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif 

yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari 

luar.Memberikan pujian, hadiah, penilaian merupakan contoh-contoh 

dari motivasi ekstrinsik agar siswa memiliki keinginan dalam 

belajar.
32

 

 

Jenis motivasi ekstrinsik ini tumbuh sebagai akibat adanya 

pengaruh rangsangan dari luar peserta didik karena adanya paksaan atau 

ajakan dari orang lain. Sehingga peserta didik mau melakukan sesuatu 

seperti belajar.Jika peserta didik yang memiliki jenis motivasi intrinsik 

yang cukup lemah, maka motivasi ektrinsik ini sangat dibutuhkan oleh 

peserta didik. 

4. Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi belajar sangat penting bagi siswa dan guru.Ada beberapa 

beberapa yang mempengaruhi motivasi belajar, seperti cita-cita, 
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kemampuan siswa, kondisi siswa, kondisi lingkungan siswa, dan kondisi 

kondisi lingkungan sekolah. Adapun penjelasannya sebagai berikut:  

a. Cita-cita dan aspirasi siswa.  

Motivasi belajar sama seperti keinginan seorang anak yang 

memilikikeinginan untuk bermain. Dan untuk mencapai keinginan 

tersebut akan dapat membuat seseorang menumbuhkan sesuatu untuk 

berbuat. Begitupun dengan cita-cita, cita-cita akan memperkuat 

motivasi belajar siswa baik instrinsik maupun ektrinsik. karena 

tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri.  

b. Kemampuan siswa. 

Keinginan seseorang harus disertai dengan kemampuan atau 

kecakapan dalam mencapainya.Misalnya, keinginan menghafal lagu 

Indonesia Raya, siswa harus terus menyanyikan lagu Indonesia Raya 

secara berulang-ulang. Maka, kemampuan untuk hafal akan terpenuhi. 

Kemampuan akan memperkuat motivasi anak untuk melakukan tugas-

tugas perkembangan. 

c. Kondisi siswa. 

Kondisi jasmani dan rohani juga dapat mempengaruhi motivasi 

belajar siswa. Kondisi yang tidak sehat, akan mempengaruhi 

konsentrasi dalam belajar. Begitupun sebaliknya, kondisi yang sehat 

akan membuat dirinya fokus dalam belajar. 

d. Kondisi lingkungan siswa. 
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Dapat berupa situasi alam, lingkungan sekolah, lingkungan tempat 

tinggal, teman pergaulan, dan kehidupan dimasyarakat. Jika 

lingkungan siswa tersebut baik, maka akan berpengaruh pada hal 

untuk melakukan hal yang postif. 

e. Kondisi lingkungan sekolah yang asrih. 

Lingkungan yang tentram, aman, damai, tertib, dan indah.Hal 

tersebut, dapat meningkatkan semangat motivasi belajar yang lebih 

kuat bagi para siswa.Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan 

pembelajaran, siswa memiliki perasaan, ingatan, kemauan, perhatian, 

dan fikiran yang mengalami perubahan kerana pengalaman 

hidup.Misalnya, kemajuan teknologi yang merangsang motivasi 

siswa, sehingga tertarik untuk berbisnis. Hal tersebut, akan membuat 

siswa untuk melakukan sesuatu sehingga terdapat perubahan dalam 

hidupnya kelak.
33

 

 

Upaya guru dalam memberikan motivasi tidak cukup hanya 

sekedar memberi jadwal tambahan dan menjabarkan kembali, akan 

tetapi guru juga harus memahami apa sajakah faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa, sehingga dapat mempermudah 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, guru juga harus 

lebih akrab dengan dengan siswa untuk memahami kepribadian siswa 

agar mempermudah mengambil tindakan dalam membimbing siswa 
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seperti memberikan nasehat, memberi pemahaman betapa pentingnya 

belajar dan memberikan apresiasi sehingga siswa termotivasi dalam 

belajar. 

C. Implementasi Bimbingan belajar dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa 

Sebagaimana telah dijelaskan di subbab sebelumnya bahwasanya 

Bimbingan belajar merupakan bimbingan yang diperuntukan bagi setiap 

individu dan memiliki tujuan untuk membantu individu supaya dapat 

memahami dirinya.Tujuan bimbingan belajar ini terkait dengan aspek 

belajar yaitu untuk memberikan bantuan pada setiap individu agar dapat 

memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar.
34

 

Seperti yang telah kita ketahui bahwasanya seorang manusia sejak 

lahir sudah membawa kemampuan masing-masing.Sedangkan pendidikan 

merupakan wadah untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi 

tersebut.Dalam arti memenampakan bahwa potensi tersebut dimiliki oleh 

setiap peserta didik. Sebab belajar merupakan proses inti dari setiap 

pendidikan. Maka dari itu, implementasi bimbingan belajar ini sangat 

perlu dilakukan terutama pada siswa yang masih duduk dijenjang Sekolah 

Dasar dengan harapan bisa memberi bantuan terhadap siswa untuk 

menemukan pola belajar dengan baik dan benar serta membantu siswa 

untuk memecahkan kesulitan-kesulitan dalam belajar yang menyebabkan 

kurangnya motivasi dalam belajar.Motivasi belajar merupakan segi 

kejiwaan yang mengalami perkembangan, artinya terpengaruh oleh 
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kondisi dan kematangan psikologis siswa.pertumbuhan dan perkembangan 

kepribadian dalam diri siswa, akan mempengaruhi motivasinya dalam 

belajar untuk mendapatkan hasil yang maksimal dengan bertindak. 

Motivasi belajar akan mendorong atau menggerakkan diri seseorang untuk 

melakukan aktivitas belajar  yang akan membawa perubahan pada tujuan 

yang ingin dicapai. 

Keberhasilan belajar merupakan cita-cita dan tujuan pelajar dan 

mencapainya dengan waktu yang relative singkat adalah dambaan 

mereka.Oleh karena itu, perlu adanya implentasi bimbingan belajar agar 

siswa mendapatkan motivasi belajar sehingga terus semangat belajar untuk 

mencapai tujuan keberhasilan dalam pembelajaran. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwasannya bimbingan belajar 

dapat membantu menyelesaikan permasalahan belajar yang muncul pada 

siswa sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sebagaimana 

yang diharapkan. Bimbingan belajar juga dapat menjalin hubungan baik 

antara guru dan siswa sehingga guru bisa semakin memahami apa saja 

yang perlu dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajarnya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode kualitatif, 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik, yang 

disajikan secara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus yang alamiah.
35

Dapat difahami bahwasanya penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang cenderung menggunakan analisis berupa 

fenomenal yang terjadi di lapangan. 

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif karena metode 

ini merupakan metode yang tepat untuk menganalisis bagaimana 

meningkatkana motivasi belajar siswa melalui bimbingan belajar yang 

dilakukan oleh guru SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda Kabupaten 

Lampung Selatan.Selain itu, penggunaan penelitian kualitatif juga untuk 

memahami fenomena sosial yang terjadi dimasyarakat. 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

kualitatif adalah penelitian yang berusaha menggambarkan secara 
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sistematis  suatu objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya,  

Dalam penelitian deskriftif peneliti tidak membuat manipulasi 

variable.
36

Dapat difahami bahwasannya penelitian deskriptif adalah suatu 

penelitian yang berusaha menjelaskan suatu fenomena, peristiwa, yang 

sesuai dengan yang terjadi. 

Penelitian deskriptif yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana meningkatkan motivasi belajar siswa  melalui bimbingan 

belajar yang dilakukan oleh guru SDN 02 Way Lubuk Kecamatan 

Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. 

B. Sumber Data  

Sumber data adalah sumber yang digunakan peneliti untuk mendapatkan 

informasi atau data yang dibutuhkan dalam penelitian.
37

Sumber data yang 

diperoleh peneliti adalah data yang diperoleh secara langsung dari beberapa 

partisipan SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung 

Selatan. . Jadi, sumber data merupakan subjek dimana data tersebut didapatkan. 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 

2 macam, yaitu : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber utama yang mampu memberikan 

suatu informasi dan fakta pada fenomena dalam penelitian.
38

Sumber data 

primer ini bisa didapatkan oleh peneliti melalui wawancara.Sumber data 
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primer dalam penelitian ini adalah Guru PAI dan siswa kelas V SDN 02 

Way Lubuk Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari 

berbagai data yang sudah ada.
39

Data sekunder ini bisa dijadikan sebagai 

data pendukung atau data tambahan yang dibutuhkan oleh peneliti.Sumber 

data sekunder yang digunakan oleh peneliti adalah kepala SDN 2 Way 

Lubuk Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu pekerjaan penting dan sangat 

menentukan hasil penelitian. Seseorang harus mampu mengumpulkan data-data 

yang dibutuhkan dalam proses penelitian.
40

Bermacam-macam teknik 

pengumpulan data terdapat 3 teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, 

observasi, dan dokumentasi.
41

 Adapun penjabarannya sebagai berikut:  

1. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yang 

mana pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) yang menjawab pertanyaan yang diajukan.
42

 

Berdasarkan uraian tersebut, wawancara dapat diartikan sebagai suatu 

pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan interaksi tanyajawab 
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dengan orang yang dapat memberikan keterangan dan informasi. Data yang 

didapat bisa berupa ucapan, tingkah laku, dan kesadaran partisipan sehingga 

dapat dijadikan sumber informasi dalam penelitian. Wawancara terbagi 

menjari 3 macam yaitu  wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak 

terstruktur. Adapun penjabarannya sebagai berikut : 

a. Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur adalah teknik yang digunakan dalam proses 

pengumpulan data, jika peneliti sudah mengetahui dengan pasti mengenai 

informasi apa saja informasi yang akan diperoleh. Wawancara terstruktur 

ini diberikan pertanyaan yang sama kemudian peneliti merekam data 

yang diperoleh. Selain harus menyiapkan suatu instrument pertanyaan, 

peneliti juga harus menyiapkan perlengkapan lainnya seperti alat 

perekam, foto dan alat tulis sehingga pelaksanaan wawancara berjalan 

dengan baik. 

b. Wawancara semiterstruktur 

Wawancara semiterstruktur ini proses pelaksanaannya lebih bebas 

jika dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara 

ini adalah untuk menentukan permasalahan dengan lebih terbuka, dimana 

responden yang diajak wawancara dimintai pendapatnya beserta ide-

idenya. 

c. Wawancara tak berstruktur 

Wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 

seorang peneliti tidak menggunakan instrumen wawancara yang sudah 
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tersusun secara sistematis dalam pengumpulan data.wawancara ini hanya 

menggunakan garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 

Wawancara tak terstruktur ini sering digunakan dalam penelitian 

pendahuluan atau penelitian yang lebih mendalam terkait dengan subjek 

yang diteliti. Peneliti berusaha untuk mendapatkan informasi awal 

tentang berbagai permasalahan yang terdapat didalam objek, sehingga 

peneliti dapat menentukan permasalahan apa yang harus diteliti.
43 

Jenis wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara 

mendalam (semi terstruktur). Wawancara semi terstruktur merupakan 

proses wawancara yang hanya menyiapkan beberapa pertanyaan kunci 

untuk memandu jalannya tanya jawab wawancara. Wawancara ini 

digunakan dengan tujuan agar peneliti dapat menggali secara bebas dan 

terbuka. 

Dalam penelitian ini, subjek yang diwawancarai adalah guru PAI 

dan siswa kelas V SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda Kabupaten 

Lampung Selatan.Dengan  metode wawancara ini, diharapkan 

mendapatkan data mengenai rendahnya motivasi belajar dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi motivasi belajar siswa, serta tahapan bimbingan 

belajar sebagai suatu upaya untuk meningkatkan motivasi belajar. 

2. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai 

ciri yang spesifik jika dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi 
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merupakan suatu proses yang kompleks pada pengamatan yang dilakukan 

secara sistematik terhadap unsur-unsur yang muncul dalam suatu gejala-

gejala atau fenomena dalam objek penelitian.Dua diantara yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.Dapat dipahami bahwa 

observasi adalah penelitian yang dilakukan secara langsung mengenai suatu 

fenomena yang terjadi dilapangan. 

Terdapat 2 macam observasi yaitu Observasi  Berperan Serta 

(Partisipant Observation) dan Observasi Nonpartisipan. Adapun 

penjabarannya sebagai berikut : 

a. Observasi  Berperan Serta (Partisipant Observation)  

Observasi berperan serta merupakan proses pengumpulan data 

yang mana peneliti terlibat langsung dengan kegiatan yang sedang 

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data. dengan observasi ini, 

peneliti bisa mendapatkan data yang lebih lengkap dan mengetahui dari 

tingkat makna disetiap prilaku yang tampak. 

b. Observasi Nonpartisipan 

Observasi Nonpartisipan merupakan merupakan proses 

pengumpulan data yang mana peneliti tidak terlibat langsung dalam 

kegiatan yang diteliti, peneliti hanya sebagai pengamat independen.
44

 

Dari dua macam observasi tersebut, peneliti menggunakan observasi 

non partisipatif, karena peneliti tidak ikut terlibat dengan kegiatan yang 

dilakukan oleh sumber data, peneliti hanya melakukan pengamatan 
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saja.Objek yang diamati oleh peneliti yaitu guru PAI dan siswa kelas V 

SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda Kabupaten lampung 

Selatan.Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data terkait peserta 

didik yang memiliki motivasi belajar rendah dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa, serta tahapan bimbingan belajar 

sebagai suatu upaya untuk meningkatkan motivasi belajar. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan kepada subjek penelitian.Dalam penelitian kualitatif, 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara.
45

Dapat difahami bahwasanya dokumentasi yaitu pengumpulan 

dokumen dan data yang diperlukan oleh peneliti untuk dapat mendukung 

dan menambah kepercayaan serta pembuktian suatu kejadian atau peristiwa. 

Dokumentasi yang digunakan peneliti adalah untuk memperoleh 

data yaitu:  

a. Profil SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung 

Selatan. 

b. Visi dan Misi SDNi 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda Kabupaten 

Lampung Selatan. 

c. Struktur Organisasi SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda Kabupaten 

Lampung Selatan. 
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d. Sarana dan prasarana SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda 

Kabupaten Lampung Selatan. 

e. Data terkait peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah. 

f. Data terkait faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar dan data 

terkait tahapan bimbingan belajar sebagai upaya meningkatkan motivasi 

belajar, serta data lain yang dibutuhkan oleh penulis sebagai pelengkap 

data untuk menganalisis hasil penelitian. 

D. Teknik penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamin keabsahan data dalam penelitian kualitatif bertujuan 

untuk mengetahui kreadibilitas data yang terkumpul selama penelitian, agar 

data yang didapatkan benar-benar valid dan bisa dibuktikan 

kebenarannya.Maka dari itu, peneliti melakukan uji kreadibilitas untuk 

menjamin keabsahan data.uji kreadibilitas data terdapat beberapa metode, yaitu 

perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pemeriksaan 

sejawat, melalui diskusi, analisis kasus negatif, pengecekan anggota, uraian 

rinci, dan auditing.
46

 

Dalam uji kreadibilitas data, peneliti menggunakan metode 

triangulasi.Metode triangulasi adalah sebagai metode pengecekan data dari 

berbagai sumber dan cara dan berbagai waktu dengan penjelasan sebagai 

berikut : 

a. Triangulasi Sumber 
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Trianguali sumber yaitu teknik yang dilakukan dengan cara 

mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber yang berbeda, 

kemudian dideskripsikan, di kategorisasikan, mana pandangan yang sama, 

pandangan yang berbeda dan pandangan yang spesifik. Data yang telah 

dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik yaitu teknik yang dilakukan dengan cara 

mengecek data yang diperoleh kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda seperti memperoleh data dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi dan dokumentasi. Jika tiga teknik tersebut menghasilkan 

data yang berbeda maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap 

benar. 

c. Triangulasi Waktu 

 Triangulasi waktu yaitu teknik yang dilakukan dengan cara mengecek 

data dengan observasi dan wawancara dalam kondisi dan situasi serta waktu 

yang berbeda-beda. Karena, waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas 

data.oleh karena itu, jika menghasilkan data yang berbeda, maka harus 

dilakukan dengan berulang-ulang hingga ditemukan kepastian datanya.
47

 

Triangulasi yang peneliti gunakan adalah triangulasi teknik.karena dalam 

hal ini peneliti melakukan pengecekan data yang diperoleh dari partisipan, 

                                                           
47

Umar Sidiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif dibidang 

Pendidikan (Ponorogo: Nata Karya, 2019), 90-96. 
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dikumpulkan, diklarifikasi kemudian membuat sebuah kesimpulan dari data 

yang terkumpul.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data lebih banyak dilakukan bersamaan dengan 

pengumpulan data didalam penelitian kualitatif.Tahapan dalam penelitian 

kualitatif adalah tahap memasuki lapangan dengan grand tour dan minitour 

question, analisis datanya dengan analisis domain. Tahap ke dua adalah 

menentukan fokus, teknik pengumpulan data dengan minitour question, 

analisis data dilakukan dengan analisis taksonomi. Selanjutnya pada tahap 

selection, pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan struktural, analisis 

data dengan analisis komponensial.Analisis kualitatif dilaksanakan dengan 

maksud agar peneliti mendapatkan makna dari data yang ada untuk menjawab 

masalah penelitian.
48

Dalam hal ini, peneliti menggunakan beberapa teknik 

analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Adapun 

penjabarannya sebagai berikut:  

1. DataReduction (Reduksi Data) 

Reduksi data berarti merangkum data kemudian menyeleksi hal-hal 

yang pokok dan memfokuskan kepada hal-hal yang penting kemudian dicari 

tema dan polanya. Dengan begitu, reduksi data akan tergambar dengan jelas 

dan mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data untuk selanjutnya.
49

 

                                                           
48

 HA Hardani, Dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif  (Yogyakarta: CV. 

Pustaka Ilmu Group, 2020), 232. 
49

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2019), 247. 
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Dalam reduksi data, peneliti ingin menjelajahi dan ingin mengetahui 

mengenai implementasi bimbingan belajar dalam meningkatkan motivasi 

belajar. Dari beberapa data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar siswa dalam belajar sangat kurang karena belum mengetaui 

cara belajar yang tepat dan adanya bimbingan belajar ini sebagai wadah 

untuk membimbing siswa dalam belajar sehingga dapat meningkatkan 

motivasi bejalar siswa. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam penelitian ini penyajian data dapat dilakukan dengan 

melakukan penguraian singkat, hubungan antar jenis atau kategori, teks 

naratif dan sejenisnya. Dengan mendisplay data maka akan mempermudah 

untuk memahami apa-apa yang terjadi dan melakukan perencanaan sesuai 

dengan apa yang sudah dipahami.
50

 

dari reduksi data diatas, maka data yang didapat dari hasil observasi 

dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan hasil bahwa 

implementasi bimbingan belajar sangat efektif dalam meningkatkan belajar. 

Hal ini dibuktikan dengan aktivitas siswa selama bimbingan belajar yang 

mulai aktif dalam belajar. 

3. Conclusion Drawing/ Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Penarikan kesimpulan ini akan disertai dengan bukti-bukti yang 

diperoleh pada saat penelitian di lapangan. Kesimpulan ini dimaksudkan 
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untuk menentukan data terakhir dari proses keseluruhan. Sehingga 

permasalahan dapat terjawab sesuai dengan data dan fenomena yang terjadi. 

Dari penyajian data dari hasil observasi dan wawancara peneliti 

dapat menyimpulkan bahwa implementasi bimbingan belajar sangat efekfif 

dilakukan dalam meningkatkan motivasi belajar. Hal ini dapat dilihat dari 

perkembangan belajar siswa yang malas menjadi lebih semangat dalam 

belajar, dan rajin dalam mengerjakan tugas-tugas serta aktif dalam proses 

pembelajaran. Tentu hal ini dibuktikan dengan data yang telah disajikan 

serta dokumentasi dalam kegiatan bimbingan belajar. 
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BAB 1V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum dan Tempat Penelitian 

1. Sejarah Singkat berdirinya SD Negeri 02 Way Lubuk Kecamatakan 

Kalianda Kabupaten Lampung Selatan 

Dalam perspektif sejarah, Berdirinya SD Negeri 02 Way Lubuk ini 

merupakan tanah wakaf dari Bapak Ir. M. Rusdi Kholil untuk 

kepentingan masyarakat secara umum untuk sarana pendidikan sekolah 

dasar dengan ukuran tanah 40 m x 60 m = 2.400 m2.Bapak Rusdi 

menunjuk Bapak Al Hamidi, A. Ma.Pd sebagai penerima wakaf tanah 

tersebut dan sebagai Kepala SD Negeri 07 Kalianda.Sekolah ini berdiri 

pada tanggal 6 januari 1984 dan tanggal SK izin operasional 1 januari 

2010. Sekolah ini setiap tahun semakin berkembang dibawah pimpinan 

Bapak Al Hamidi, sarana dan prasana disekolah semakin lengkap, warga 

Desa Lubuk Dalam sangat mendukung perkembangan sekolah tersebut 

karena warga tidak perlu menyekolahkan anak-anaknya jauh keluar desa. 

SD Negeri 02 Way Lubuk ini dulunya bernama SD Negeri 07 Kalianda 

yang kemudian berubah nama menjadi SD Negeri 06 Way Lubuk dan 

berubah nama lagi menjadi SD Negeri 02 Way Lubuk sampai sekarang. 

Letak Geografis SD Negeri 02 Way Lubuk yaitu berlokasi di Jl. 

Kholil Manan, Lubuk Dalam RT. 02 LK.05 Kelurahan Way Lubuk 

Kecamatan Kalianda Lampung Selatan Provinsi Lampung – 35551. 

Dengan titik koordinat Lintang : -5.7029 / Bujur :105. 57774. Jarak dari 

SD Negeri 02 Way Lubuk ke Kanwil Kemenag Kab./Kota 1-11 Km. 
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2. Struktur Organisasi SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda Kabupaten 

Lampung Selatan. 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Visi, Misi dan Tujuan SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda 

Kabupaten Lampung Selatan. 

Untuk meningkatkan kualitas dan mutu sekolah, maka SDN 02 Way 

Lubuk memiliki Visi, misi dan tujuan sebagai berikut: 

a. Visi Sekolah 

BERSERI (Bersih, Sehat, Rapi, dan Berprestasi). 

b. Misi Sekolah 

1) Melaksanakan KBM sesuai kurikulum 
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2) Membudayakan pendidikan budi pekerti luhur 

3) Mendorong siswa untuk belajar lebih proaktif dan mandiri 

4) Meningkatkan kemampuan dan profesionalisme guru 

5) Melengkapi srana dan prasarana yang menunjang upaya 

peningkatan mutu pendidikan 

6) Mengikutsertakan peran komite dan masyarakat demi tercapainya 

tujuan pembelajaran 

c. Tujuan 

Meningkatkan iman dan taqwa, berbudi luhur, dan 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki dalam mengembangkan 

potensi untuk meraih prestasi dengan mengikutsertakan peran serta 

masyarakat. 

4. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda 

Kabupaten Lampung Selatan. 

Tabel 4.1. Daftar Sarana SDN 02 Way Lubuk 

No Sarana Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

Total 

1. Meja  

110 

 

47 

 

49 

 

206 

2. Kursi 
154 45 47 246 

3. Papan Tulis 
8 8 7 23 

4. Lemari  

4 

 

0 

 

5 

 

9 

5. 
Printer 2 

 
2 4 

6.  

Tempat Sampah 

 

0 

 

0 

 

1 

 

1 
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7. 
Tempat Cuci 

Tangan 

2 2 3 7 

8.  

Jam Dinding 

 

7 

 

3 

 

4 

 

14 

 

Tabel 4.2. Daftar Prasarana SDN 02 Way Lubuk 

No. Nama Prasarana Jumlah Kondisi Kepemilikan 

1. Ruang Kelas 6 Baik Milik Sendiri 

2. Ruang guru 1 Baik Milik Sendiri 

3. Ruang Kepsek 1 Baik Milik Sendiri 

4. Rumah dinas guru 3 Kurang Baik Milik Sendiri 

5. Wc 4 Baik Milik Sendiri 

6. Gudang  1 Baik Milik Sendiri 

8. Parkir  1 Baik Milik Sendiri 

9. Lapangan voly ball 1 Baik Milik Sendiri 

10. Masjid  1 Baik Bukan Milik 

Sendiri 

 

5. Data Jumlah Guru dan Karyawan SDN 02 Way Lubuk Kecamatan 

Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. 

SDN 02 Way Lubuk mempunyai 9 orang guru yang berkompetensi 

dibidang pelajaran masing-masing sekaligus ada diantara pengajar yang 

selain melaksanakan tugas mengajar memiliki tanggung jawab untuk 

mengurus administrasi dan kegiatan-kegiatan lainnya dalam lingkup 

pendidikan di SDN 02 Way lubuk. 
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Tabel 4.3. Jumlah Guru dan Karyawan SDN 02 Way Lubuk 

No Nama / NIP / NUPTK L/P Jabatan/Gol 
Tempat Ijazah / 

Tgl.Lahir Tahun 

1 

  

NURAINI ,S.Pd.MM P Pimbina Tk.I 

Pen-pios buah 

merak S .2 

19680911 199408 2 001 IV / b 11/09/1968 2012 

2 

  

HALIMAH, S. Pd.SD 
P 

Pembina Lubuk Kamal, S.1 

19651114 198603 2 007 IV / a 14-11-1965 2011 

3 

  

SITI MARYAM,S.Pd P 

Penata Muda 

Tk.I Kelau, S.1 

19631203 200701 2 003  (III/b) 03-12-1963 2013 

4 

  

TRI WAHYUNI,S.Pd P 

Penata Muda 

Tk.I Lam Sel, S.1 

19670309 200701 2 008  (III/b ) 09-03-1967 2013 

5 

  

ADE SITI SYARIFAH, 

S.Pd P Guru Honor Kalianda, S 1 

7248 7656 6730 0003 Guru Kelas 16-09-1987 2011 

6 MARLINA, S.Pd I 
P 

Guru Honor Jati , S.1 

  1859 7676 6930 0002 PAI 27/05/1989 2011 

7 

  

ASMA DEWI,S.Pd 
P 

Guru Honor Suak, S.1 

6749769670230222 Guru Kelas 17/04/1991 2019 

8 

  

YUNITA DWI 

PUSPITA SARI P Guru Honor Kalianda, 

  - Guru Kelas 26/08/1992 

9 

  

HENI UMI SAFITRI 
P OPERATOR 

Kotagajah, 

  - 08/01/2000 

 

6. Data Jumlah Peserta didik SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda 

Kabupaten Lampung Selatan. 

Tabel 4.4. Data Jumlah Peserta didik SDN 02 Way Lubuk 

No. Kelas Jumlah 

1. Kelas I 10 

2. Kelas II 10 
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3. Kelas III 11 

4. Kelas IV 13 

5. KelasV 19 

6. Kelas VI 23 

 

7. Denah Lokasi SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda Kabupaten 

Lampung Selatan.Gambar 4.2 Denah Lokasi SDN 02 Way Lubuk

 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Pada bab ini penulis akan menulis hasil penelitian mengenai 

implementasi bimbingan belajar dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas V SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda Kabupaten 

Lampung Selatan. Berdasarkan hasil observasi dengan guru PAI sebagai 
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guru pembimbing diperoleh data peserta didik yang menjadi subjek 

penelitian ini yaitu peserta didik kelas V. Waktu pelaksanaan bimbingan 

belajar dilaksanakan di sekolah setiap hari Kamis pukul 13.00 sampai 

dengan 14.15 WIB. 

Sebelum penulis melihat bagaimana pelaksanaan bimbingan 

belajar di SDN 02 Way Lubuk, terlebih dahulu penulis mencari informasi 

apakah di SDN 02 ada pelaksanaan program bimbingan belajar melalui 

wawancara dengan guru PAI setelah mendapatkan data tentang 

implementasi bimbingan belajar yang diberikan oleh guru PAI, kemudian 

penulis tertarik untuk meneliti bagaimana implementasi bimbingan belajar 

yang ada di SD tersebut. 

1. Bimbingan Belajar dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas 

V SDN 02 Way Lubuk  

Motivasi merupakan salah satu faktor pendukung berhasilnya 

belajar siswa, karena siswa memiliki semangat belajar yang tinggi dan 

memiliki kemauan secara mandiri untuk belajar. Guru memiliki 

peranan yang sangat penting dalam memotivasi siswaagar memiliki 

semangat belajar yang tinggi apalagi dalam transisi pembelajaran 

daring ke pembelajaran tatap muka seperti saat ini.  

a. Melakukan Pendampingan Melalui Bimbingan Belajar 

Melakukan pendampingan merupakan bentuk peran dari guru 

dengan cara membimbing siswa dalam belajar PAI. Guru sangat 
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berperan penting dalam membimbing dan memotivasi siswa dalam 

segala hal terutama dalam belajar PAI. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti 

oleh Ibu Marlina, S.Pd sebagai guru PAI SDN 02 Way Lubuk 

terkait bimbingan belajar yang dilakukan dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa agar siswa kembali semangat dalam belajar 

sebagai berikut: 

“Banyak siswa yang malas serta tidak faham akan pelajaran 

yang diberikan.Maka dari itu, kepala sekolah mengadakan 

bimbingan belajar sehingga siswa terdapat perubahan”.
51

 

 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pendampingan guru dalam belajar sangat berpengaruh pada 

motivasi belajar siswa. Karena tanpa bimbingan dan  penjelasan 

pelajaran dari guru siswa sangat sulit memahami pelajaran 

sehingga siswa kesulitan dalam mengerjakan tugas hingga 

akhirnya siswa tidak mengumpulkan tugas karena terdapat rasa 

jenuh, malas dan bosan dalam pembelajaran daring. 

Hal lain dijelaskan lagi oleh Ibu Marlina , beliau mengatakan: 

“yang menyebabkan motivasi siswa menurun karena 

disebabkan oleh orang tua yang kurang dalam mendampingi 

anak belajar dirumah karena sibuk bekerja dan tidak faham 

akan pelajaran terutama belajar agama. Saya selalu merespon 

keluh kesah siswa dengan cara membimbingnya dan 

memotivasinya”.
52
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Hasil Wawancara dengan Ibu Marlina, Guru PAI SDN 02 Way Lubuk, Tanggal 16 

Maret 2022. 
52

Hasil Wawancara dengan Ibu Marlina. 
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Dari penjelasan tersebut, terlihat bahwa orang tua juga sangat 

berpengaruh akan semangat belajar siswa. Kurang nya ilmu 

pengetahuan orang tua sehingga tidak dapat mendampingi anak 

dalam belajar di rumah yang menyebabkan anak menjadi malas 

belajar dan tidak mengerjakan tugas. Tugas guru adalah merespon 

keluh kesah siswa dengan membimbing siswa dan memotivasi 

siswa untuk tetap semngat belajar. 

Ibu Marlina menjelaskan pelaksanaan bimbingan belajar 

yang dilakukan sebagai berikut: 

“Bimbingan belajar ini dilakukan tetap menggunakan 

protokol kesehatan dan mengecek suhu tubuh siswa di setiap 

pertemuan. Saya melakukan bimbingan dengan memberikan 

penjelasan tentang rasul dan surat surat pendek melalui 

berbagai cara, yaitu menghafal yang dimulai dengan diikuti 

oleh siswa, bercerita, ceramah, dan dengan mengadakan kuis 

untuk menguji pengetahuan siswa, siswa menjadi aktif dan 

terdapat perubahan semangat belajar”.
53

 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan bimbingan belajar ini dilakukan tetap 

menggunakan protokol kesehatan. Pelaksanaan bimbingan 

belajar ini dilakukan dengan cara menghafal nama rasul dan 

surat pendek dengan cara diikuti oleh siswa, bercerita yang 

dikaitkan oleh alam, memberikan nasehat kepada siswa, 

berceramah, dan dengan mengadakan kuis kepada siswa untuk 

mengetahui kemampuan siswa. 

                                                           
53
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Dari hasil observasijuga diperoleh 

datamengenaiimplementasi bimbingan belajar dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa terkhusus pelajaran 

pendidikan agama islam. Bimbingan belajar yang dilakukan 

oleh guru PAI sebagai guru pembimbing sebagai berikut : 

1) Durasi Pelaksanaan 

Dilihat dari durasi implementasi bimbingan belajar, 

berdasarkan hasil observasi dapat diketahui implementasi 

bimbingan belajar PAI ini dilaksanakan dalam satu kali 

pertemuan selama sepekan. Guru pembimbing menerapkan 

waktu pelaksanaan bimbingan selama 75 menit. 

2) Uraian kegiatan bimbingan belajar 

Adapun uraian bimbingan belajar yang dilakukan guru PAI 

yaitu diluar jam pembelajaran. Diketahui dalam bimbingan 

belajar ini menggunakan teknik drill (pengulasan materi 

yang diberikan pada jam pembelajaran). Dalam teknik ini 

ada 3 tahapan, yaitu : 

Pertama, implementasi bimbingan belajar awali dengan 

salam dan berdoa. Kemudian guru memberikan sedikit 

motivasi supaya siswa selalu semangat dalam belajar dan 

menjelaskan pentingnya belajar. Kedua, siswa membuat 

kelompok kecil yang berjumlah 3 orang untuk membaca 

dan menghafal materi surat-surat pendek dan kemudian 
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diberi tugas mengerjakan soal-soal.  Ketiga, memberikan 

kuis untuk melihat pemahaman siswa terhadap materi yang 

telah disampaikan disertai pemberian apresiasi terhadap 

siswa, kemudian diakhiri dengan doa dan salam. 

b. Memberikan Motivasi 

Memberikan motivasi merupakan memberikan dukungan 

dalam bentuk dorongan, nasehat, dan mengarahkan dalam 

rangka mengubah pola pikir agar anak memiliki semangat 

belajar terutama belajar tentang agama. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Marlina sebagai 

guru pai, beliau mengatakan: 

“Terkadang saya selalu memberikan nasehat dan motivasi 

kepada siswa agar semangat belajar dalam mata pelajaran 

apapun agar menjadi anak yang pintar terutama pelajaran 

agama. Karena pelajaran agama ini sangat penting untuk 

bekal kehidupan dunia akhirat”. 

Dari pertanyaan diatas bahwasanya siswa juga memerlukan 

motivasi guna dapat mendorong siswa dan mengubah pola 

pikir siswa agar semangat dalam belajar terutama belajar 

agama untuk kepentingan dunia akhirat. 

 

c. Memberikan Pujian 

Memberikan pujian merupakan salah satu cara untuk 

memotivasi siswa agar semangat dalam belajar yang 

menimbulkan rasa senang dalam hati siswa karena telah 
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berhasil dalam menyelesaikan tugas atau menjawab pertanyaan 

dengan sangat baik. Sehingga akan terus memicu siswa untuk 

terus belajar dan menggali ilmu pengetahuan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Marlina, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Saya selalu mengapresiasi siswa dengan pujian jika 

mereka mampu menghafal dan memahami kisah rasul serta 

surat-surat pendek dan juga mampu mengerjakan soal dan 

menjawab kuis dengan baik dan benar”
54

 

 

Dari penjelasan tersebut dapat di simpulkan bahwa pujian 

juga sangat diperlukan oleh siswa karena menimbulkan rasa 

senang sehingga siswa terus semangat belajar agar mendapat 

pujian kembali dari hasil belajarnya. 

d. Memberikan reward/hadiah 

Memberikan reward/hadiah adalah memberikan 

penghargaan kepada siswa agar bisa mempertahankan prestasi 

yang diperolehnya. Memberikan reward juga merupakan salah 

satu cara untuk meningkatkan motivasi siswa agar siswa mau 

belajar.  

Ibu Marlina menjelaskan:  

“terkhusus untuk pelajaran PAI, saya tidak 

memberikan reward/hadiah kepada siswa agar siswa belajar 

tidak hanya karena mengharapkan hadiah. Dan terbukti, 

anak-anak tetap mau belajar kecuali dalam keadaan sakit 

dan tidak bisa masuk kelas”. 

 

                                                           
54
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Melihat dari pertanyaan tersebut bahwa bentuk usaha 

memberikan reward/hadiah tidak selalu dilakukan oleh setiap 

guru, karena hal tersebut dapat menimbulkan dampak positif 

dan negatif. Dampak positifnya anak menjadi senang dan terus 

belajar untuk mempertahankan prestasinya setelah diberikan 

hadiah. Dampak negatifnya akan timbul kebiasaan tidak mau 

belajar dan malas mengerjakan tugas jika tidak diberi hadiah. 

Hal tersebut tidak sesuai dengan teori dikarenakan tidak 

semua guru SDN 02 Way Lubuk membiasakan memberikan 

reward atau hadiah kepada siswanya untuk rajin belajar agama 

dan lainnya supaya pintar. 

Dari hasil keseluruhan data yang diperoleh dapat diambil 

kesimpulan bahwa setelah adanya bimbingan belajar, siswa 

mulai termotivasi dalam belajar karena adanya apresiasi yang 

diberikan guru kepada siswa dan hal-hal yang mempengaruhi 

motivasi siswa tersebut. Motivasi belajar siswa meningkat bisa 

dilihat dari ketekunannya dalam belajar dan rajin mengerjakan 

tugas baik dirumah maupun disekolah.  

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru PAI Mengimplementasikan 

Bimbingan Belajar dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. 

Setelah penulis melakukan wawancara mengenai Implementasi 

Bimbingan Belajar dalam Meningkatkan Motivasi Belajar siswa, 

penulis juga mewawancarai faktor pendukung dan penghambat 
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implementasi bimbingan belajar dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Berikut wawancara dengan guru PAI : 

Ibu Marlina mengatakan:  

”Faktor pendukung pelaksanaan bimbingan belajar ini yaitu 

sarana dan prasarananya sudah disediakan, motivasi anak yang 

ingin belajar supaya tidak kesulitan dalam mengerjakan tugas, guru 

pembimbing dan materi. Faktor penghambatnya yaitu buku cetak 

yang kurang, sehingga siswa harus belajar secara kelompok, orang 

tua yang tidak bisa membimbingnya belajar dirumah dan sebagian 

anak masih suka bermain pada saat proses bimbel ”.
55

 

 

Dari penjelasan tersebut, dapat penulis fahami bahwa faktor yang 

dapat mendukung pelaksanaan bimbingan belajar yaitu sarana dan 

prasarana, minat atau keinginan anak itu sendiri, dan guru 

pembimbing, sehingga mempermudah guru dalam membimbing siswa 

untuk lebih semangat dalam belajar PAI. Faktor penghambat nya 

adalah keterbatasan buku cetak yang membuat siswa tidak bisa belajar 

secara mandiri dan harus dilakukan secara kelompok.  

3. Motivasi Belajar Siswa kelas V SDNegeri 02 Way Lubuk Kecamatan 

Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis melalui 

observasi, dokumentasi serta wawancara kepada guru PAI dan siswa 

kelas V SDNegeri 02 Way Lubuk untuk dapat mengetahui bagaimana 

motivasi belajar siswa kelas V yang mengikuti bimbingan belajar 

dalam mata pelajaran PAI. 
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Belajar agama Islam merupakan hal yang sangat penting dilakukan 

oleh siswa untuk menanamkan akidah dan akhlak yang kuat dalam hati 

dan dapat menghafal surat pendek berikut arti dan penjelasannya serta 

dapat mengetahui kisah rasul. Hal ini juga dapat meningkatkan kualitas 

agamanya yang akan mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari 

hingga dewasa nanti.  

Jika siswa memiliki keinginan dan semangat dalam suatu hal, ia 

akan berusaha semaksimal mungkin untuk mencapai keinginannya 

tersebut, seperti halnya keinginan untuk belajar agama Islam, tentunya 

ia akan lebih rajin belajar dan mengerjakan tugas, menghafal ayat-ayat 

Al-Qur‟an, serta mengetahui nama nabi dan kisahnya. Begitupun 

sebaliknya, jika anak tidak memiliki keinginan untuk belajar dan 

merasa kesulitan dalam belajar PAI, maka ia akan merasa malas untuk 

belajar PAI, motivasi tersebut dapat terlihat dari respon siswa yang 

diwawancarai. 

Setelah melakukan wawancara, berikut penjelasan dari narasumber 

sebagai bentuk tanggapan mengenai ada atau tidaknya motivasi dalam 

belajar PAI., yaitu:  

Tiyas Aulia mengatakan bahwa: 

“Saat guru Pai memberikan tugas di WA, saya kadang-kadang 

langsung ngerjain kadang-kadanggak langsung ngerjain, kalo udah 

mepet dikumpul baru ngerjain tergantung lagi ngerasa jenuh apa 

enggak”.
56
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Dari pernyataan diatas, dapat penulis pahami bahwa semangat 

belajar anak tersebut kurang dalam belajar PAI, hal tersebut terlihat 

ketika anak menunda-nunda mengerjakan dan mengumpulkan tugas 

dan tergantung pada rasa malas atau tidaknya dalam belajar PAI. 

Hal yang sama disampai oleh Nayla Isnaini, Ia mengatakan:  

“Kalau ada tugas saya ngerjainnya nanti dulu, terus pas udah 

mau dikumpul saya baru ngerjain, kadang-kadang ngerjain kadang-

kadang enggak, karena gak ngerti gak ada yang jelasin jadi males 

ngerjain”.
57

 

 

Dari pernyataan diatas, terlihat bahwa semangat belajar siswa 

dalam belajar PAI sangatlah rendah. Respon anak ketika diberikan 

tugas oleh guru PAI tidak langsung dikerjakan bahkan sampai tidak 

mengumpulkan tugas dikarenakan tidak ada yang membimbingnya 

dalam belajar dan merasa kesulitan yang menyebabkan kemalasan itu 

hadir dalam diri anak tersebut. 

Penulis juga mewawancarai narasumber lainnya yaitu Taufik 

Hidayat, ia mengatakan: 

“Kalau belajar sendiri itu membosankan enaknya belajar ramai-

ramai bareng kawan, dan harus ada gurunya yang ngajarin 

langsung, kalau gak ada gurunya kadang gak ngerti jadi males 

belajar”.
58

 

 

Dari penjelasan tersebut, dapat penulis pahami bahwa semangat 

belajar PAI anak menjadi menurun ketika pada saat pembelajaran 
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daring karena terkesan membosankan, dan tidak bisa memahami 

pelajaran dengan baik tanpa penjelasan secara langsung dari guru yang 

menyebabkan anak menjadi malas belajar. 

Hal yang sama disampaikan oleh Dina Salsabila, ia mengatakan 

bahwa: 

“Ibu guru selalu kasih semangat di WA tapi karena gak 

dijelasin secara langsung gak ngerti sama pelajaranya, jadi bukan 

ngerjain tugas malah main hp, males ngerjain tugas karena gak 

ngerti”.
59

 

Dari beberapa uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwasanya 

motivasi belajar PAI siswa kelas V SDN 02 Way Lubuk menurun 

drastis. Hal tersebut terlihat ketika terdapat tugas sekolah pada saat 

pembelajaran daring, banyak siswa yang tidak mengumpulkan 

dikarenakan malas dan bosan serta tidak mampu memahami pelajaran 

dengan baik. 

Terkait hal diatas, Ibu Marlina sebagai guru PAI menjelaskan 

bahwa: 

“sebagian anak yang merasa kesulitan dalam belajar, jarang 

mengumpulkan tugas, bahkan bisa dihitung hanya 7-12 orang yang 

mengumpulkan tugas”.
60

 

Dari pernyataan tersebut penulis memahami bahwa siswa kelas V 

SDN 02 Way Lubuk tidak disiplin dalam belajar PAI, hal tersebut 
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terlihat pada jarangnya atau tidak konsistennya siswa mengerjakan 

dan mengumpulkan tugas sekolah. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

mengenai implementasi bimbingan belajar dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa kelas V di SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda 

Kabupaten Lampung Selatan:  

1. Implementasi Bimbingan Belajar dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa. 

Dalam pelaksanaan bimbingan belajar dengan menggunakan 

metode drill yang dilakukan oleh guru pembimbing menunjukan 

bahwa siswa belum mengetahui cara belajar yang tepat sehingga 

motivasi belajarnya menurun. Setelah diberikan bimbingan belajar 

oleh guru pembimbing kemudian peserta didik perlahan-lahan mulai 

memahami cara belajar yang tepat sehingga motivasi belajar pun mulai 

meningkat.sangatlah penting dilakukan. Melakukan pendampingan 

merupakan bentuk peran dari guru dengan cara membimbing siswa 

dalam belajar PAI, karena guru sangat berperan penting dalam 

membimbing dan memotivasi siswa dalam segala hal terutama dalam 

belajar PAI. 

Peran guru pembimbing tersebut yaitu dengan memberikan 

perhatian sebagai bentuk perduli kepada siswa dan merespon keluh 

kesah siswa apabila siswa mengalami kesulitan dalam belajar PAI dan 
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sebagai figur yang dapat memberikan motivasi. Selain itu, guru 

memberikan pujian bagi siswa yang bersemangat dalam belajar serta 

teguran bagi siswa yang lalai terhadap tugas dan kewajibannya dalam 

belajar PAI. Guru telah berusaha melaksanakan bimbingan belajar bagi 

siswa yang ingin mengikuti tanpa biaya apapun. Dengan hal itu, maka 

siswa yang merasa kesulitan akan terbantu dan terpecahkan segala 

permasalahannya dalam belajar, dan kembali bersemangat dengan 

berperan sebagai pembimbing belajar PAI, peran tersebut juga 

bertujuan agar kelak anak yang pandai dalam belajar agama akan 

berguna untuk dirinya dan lingkungan sekitar. 

Hasil observasi yang penulis lakukan mendapat data bahwa 

implementasi bimbingan belajar dilaksanakan diluar jam pembelajaran 

yang berlokasikan di ruang kelas SDN 02 Way lubuk. Adapun 

langkah-langkah implementasi bimbingan belajar awali dengan salam 

dan berdoa. Kemudian guru memberikan sedikit motivasi supaya siswa 

selalu semangat dalam belajar dan menjelaskan pentingnya belajar. 

Selanjutnya guru mengintruksikan kepada siswa untuk membuat 

kelompok kecil untuk membaca dan menghafal materi surat-surat 

pendek dan kemudian diberi tugas mengerjakan soal-soal. Sebelum 

ditutup, gurumemberikan kuis untuk melihat pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah disampaikan dan memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya mengenai tugas yang belum jelas disertai 

pemberian apresiasi terhadap siswa, kemudian diakhiri dengan doa dan 
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salam.Data tersebut dapat disimpulkan bahwa setelah pelaksanaan 

bimbingan belajar, siswa semakin bersemangat dalam belajar karena 

adanya respon baik dan selalu mendapatkan apresiasi sekaligus 

dorongan dari guru agar tidak bermalas-malasan dalam belajar. Hal ini 

dapat dilihat dari motivasi siswa yang semakin meningkat dalam 

belajar, seperti sering mengerjakan tugas, sering bertanya apabila 

masih terdapat materi atau tugas yang kurang jelas kepada guru 

terkhusus di mata pelajaran PAI. 

Berdasarkan deskripsi pedoman wawancara dan observasi 

pelaksanaan layanan bimbingan belajar, maka hasil penelitian yang 

penulis temukan menunjukan bahwa adanya peningkatan motivasi 

belajar siswa dalam memecahkan permasalahan yang muncul pada saat 

belajar melalui implementasi bimbingan belajar. Hal ini terlihat dari 

perubahan sikap siswa yang malas belajar menjadi rajin belajar 

dikarenakan adanya bimbingan belajar yang membantu setiap kesulitan 

siswa serta selalu diberikan motivasi yang membuat siswa menjadi 

semakin semangat dalam belajar terutama belajar PAI. temuan ini 

mengontraskan antara teori dan temuan lapangan sehingga dapat 

dikatakan bahwa implementasi bimbingan belajar sangat efektif dalam 

meningkatkan belajar siswa. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Bimbingan Belajar 

dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. 
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Faktor pendukung guru dalam mengimplementasikan bimbingan 

belajar dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SDN 02 

Way Lubuk sebagai berikut: 

a. Tersedianya sarana dan prasana untuk melaksanakan bimbingan 

belajar serta alat ukur suhu badan dan tempat cuci tangan, sehingga 

bimbingan belajar dapat berjalan dengan baik dengan mematuhi 

protocol kesehatan dan menjaga jarak. 

b. Adanya keinginan dari individu untuk mengikuti bimbingan belajar 

seperti belajar bersama dengan kawan-kawannya sehingga 

membuat siswa menjadi semangat belajar dan tidak hanya belajar 

bersama kawan, tetapi agar dapat memahami pelajaran dan tidak 

merasa kesulitan lagi dalam belajar. 

c. Adanya guru pembimbing yang selalu memberikan motivasi dan 

menjelaskan setiap materi secara detai serta keseruan adanya kuis 

yang membuat motivasi belajar siswa menjadi semakin baik. 

3. Faktor Penghambat Implementasi Bimbingan Belajar Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Terdapat faktor penghambat implementasi bimbingan belajar 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SDN 02 Way 

Lubuk sebagai berikut: 

a. Kurangnya buku cetak pelajaran agama sehingga mengharuskan 

siswa harus belajar secara berkelompok. Hal inilah yang dapat 

menghambat siswa tidak dapat belajar secara mandiri. 
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b. Kurangnya bimbingan orangtua dirumah karena kesibukan bekerja 

dan tidak mengerti akan pelajaran agama, sehingga membuat anak 

merasa kurang diperhatikan dan membuat anak menjadi malas 

untuk belajar. 

c. Beberapa anak suka mengganggu kawannya saat belajar, sehingga 

siswa lainnya terbawa untuk bermain dan tidak konsentrasi dalam 

mengikutibimbingan belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tentang Implementasi Bimbingan 

Belajar dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V di SDN 02 

Way Lubuk Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Implementasi Bimbingan Belajar dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa di SDN 02 Way Lubuk ini sudah dilaksanakan dengan baik dan 

mendapatkan hasil yang positif, siswa yang mengikuti bimbingan belajar 

ini yaitu siswa kelas V. Dapat dikatakan bahwa bimbingan belajar sangat 

efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dapat dilihat 

ketekunannya dalam belajar dan rajin mengerjakan tugas baik dirumah 

maupun disekolah. 

Peran guru PAI sebagai pembimbing adalah dengan melakukan 

pendampingan, merespon keluh kesah siswa yang mengalami kesulitan 

dalam belajar,  memberikan motivasi, dan memberikan pujian pada siswa 

yang semangat dalam belajar. 

2. Faktor pendukung  

a. Tersedianya sarana dan prasana, salah satu faktor pendukung 

implementasi bimbingan belajar dalam meningkatkan motivasi belajar 
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siswa yaitu adanya saran dan prasarana untuk melaksanakan 

bimbingan belajar serta alat ukur suhu badan dan tempat cuci tangan, 

sehingga bimbingan belajar dapat berjalan dengan baik dengan 

mematuhi protocol kesehatan dan menjaga jarak. 

b. Adanya keinginan dari individu, keinginan individu untuk mengikuti 

bimbingan belajar seperti belajar bersama dengan kawan-kawannya 

ini mejadi salah satu faktor pendukung dalam implementasi 

bimbingan belajar sehingga membuat siswa menjadi semangat belajar. 

c. Adanya guru pembimbing, guru pembimbing berperan untuk selalu 

memberikan motivasi dan menjelaskan setiap materi secara detai serta 

keseruan adanya kuis yang membuat motivasi belajar siswa menjadi 

semakin baik. 

3. Faktor Penghambat 

a. Kurangnya buku cetak pelajaran agama sehingga mengharuskan siswa 

harus belajar secara berkelompok. Hal inilah yang dapat menghambat 

siswa tidak dapat belajar secara mandiri. 

b. Kurangnya bimbingan orangtua dirumah karena kesibukan bekerja 

dan tidak mengerti akan pelajaran agama, sehingga membuat anak 

merasa kurang diperhatikan dan membuat anak menjadi malas untuk 

belajar. 

c. Beberapa anak suka mengganggu kawannya saat belajar, sehingga 

siswa lainnya terbawa untuk bermain dan tidak konsentrasi dalam 

mengikuti bimbingan belajar. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif, maka dapat penulis ingin 

menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Pembimbing/Guru PAI 

Diharapkan agar guru pembimbing dapat selalu membimbing 

siswa dengan baik dengan selalu merespon keluh kesah siswa dan 

memberikan cara belajar yang tepat, serta selalu memotivasi siswa 

untuk semangat dalam belajar. Dan diharapkan juga bimbingan belajar 

ini tetap terus dilaksanakan. 

2. Bagi siswa 

Diharapkan kepada siswa untuk tetap semangat belajar agar 

menjadi anak yang pintar dan pandai dalam ilmu pengetahuan 

terutama ilmu agama sebagai bekal hidup didunia dan akhirat. Dan 

untuk siswa diharapkan agar lebih aktif dan lebih rajin dalam belajar 

dan mengerjakan tugas. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN HASIL WAWANCARA  

GURU PAI KELAS V SDN 02 WAY LUBUK 

Narasumber :Marlina, S.Pd 

Waktu Pelaksanaan: Rabu, 16 Maret 2022 

Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Bagaimana kondisi belajar siswa 

selama pembelajaran daring? 

Ibu Marlina berkata bahwa “Kondisi nya 

yaitu siswa belajar masing-masing dirumah 

dengan menggunakan aplikasi Whats App” 

2. Bagaimana semangat belajar 

siswa dalam pembelajaran 

daring? 

Ibu Marlina berkata bahwa “Pada awalnya 

siswa masih semangat dalam belajar, tetapi 

lama kelamaan siswa merasa jenuh dan 

menjadi malas belajar dan mengerjakan 

tugas” 

3. Sebagai guru PAI, bagaimana 

sikap dan tindakan ibu ketika 

anak tidak memiliki semangat 

belajar? 

Ibu Marlina berkata bahwa “memberikan 

teguran dan nasehat melalui Whats App  

dan berupaya untuk melaksanakan 

bimbingan belajar untuk membantu 

permasalahan siswa dalam belajar” 

4. Ada berapa jumlah siswa kelas V 

yang mengikuti bimbingan 

belajar? 

Ibu Marlina berkata bahwa “terdapat 13 

siswa yang mengikuti bimbingan belajar” 

5. Dimana dan kapan waktu 

pelaksanaan bimbingan belajar? 

Ibu Marlina berkata bahwa “disekolah tapi 

kadang di rumah saya, waktunyaYA pada 

saat masih dalam pembelajaran daring 

disetiap hari kamis, pukul 10.00-12.00 

WIB. 

6. Apakah ibu sebagai guru PAI 

memberikan motivasi kepada 

siswa saat bimbingan belajar dan 

bagaimana caranya? 

Ibu Marlina berkata bahwa “ya, saya selalu 

memberikan motivasi, nasehat dan 

semangat kepada siswa supaya menjadi 

anak yang pintar, caranya dengan 

memberikan motivasi dan memberikan 

perhatian kepada siswa, merespon keluh 

kesah siswa, serta membimbingnya dalam 

belajar sampai paham dengan 

menggunakan berbagai metode seperti 

menghafal, bercerita, ceramah dan kuis 
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yang semakin membuat seru dalam 

belajar” 

7. Apakah siswa mengalami 

perubahan semangat belajar 

setelah bimbingan belajar 

dilaksanakan? 

Ibu Marlina berkata bahwa “Iya terdapat 

perubahan, bimbingan belajar ini 

dilakukan tetap menggunakan protokol 

kesehatan dan mengecek suhu tubuh siswa 

di setiap pertemuan. Saya melakukan 

bimbingan dengan memberikan penjelasan 

tentang rasul dan surat surat pendek 

melalui berbagai cara, yaitu menghafal 

yang dimulai dengan diikuti oleh siswa, 

bercerita, ceramah, dan dengan 

mengadakan kuis untuk menguji 

pengetahuan siswa, siswa menjadi aktif 

dan terdapat perubahan semangat belajar” 

8. Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat bimbingan belajar 

dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa? 

Ibu Marlina berkata bahwa”Faktor 

pendukung pelaksanaan bimbingan belajar 

ini yaitu sarana dan prasarananya sudah 

disediakan, motivasi anak yang ingin 

belajar supaya tidak kesulitan dalam 

mengerjakan tugas, guru pembimbing dan 

materi. Faktor penghambatnya yaitu buku 

cetak yang kurang, sehingga siswa harus 

belajar secara kelompok, orang tua yang 

tidak bisa membimbingnya belajar 

dirumah dan sebagian anak masih suka 

bermain pada saat proses bimbel ””Faktor 

pendukung pelaksanaan bimbingan belajar 

ini yaitu sarana dan prasarananya sudah 

disediakan, motivasi anak yang ingin 

belajar supaya tidak kesulitan dalam 

mengerjakan tugas, guru pembimbing dan 

materi. Faktor penghambatnya yaitu buku 

cetak yang kurang, sehingga siswa harus 

belajar secara kelompok, orang tua yang 

tidak bisa membimbingnya belajar 

dirumah dan sebagian anak masih suka 

bermain pada saat proses bimbel ” 
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PEDOMAN HASIL WAWANCARA  

SISWA KELAS V SDN 02 WAY LUBUK 

Narasumber :Tias Aulia 

Waktu Pelaksanaan: Kamis, 17 Maret 2022 

Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Materi PAI apa saja yang telah 

dipelajari selama pembelajaran 

daring? 

Tias berkata bahwa “Nama-nama nabi 

dan surat- surat pendek Al-Qur‟an” 

2. Saat guru PAI memberikan tugas, 

apakah anda langsung bergegas 

mengerjakan dan 

mengumpulkannya? 

Tias berkata bahwa “Saat guru Pai 

memberikan tugas di WA, saya kadang-

kadang langsung ngerjain kadang-kadang 

gak langsung ngerjain, kalo udah mepet 

dikumpul baru ngerjain tergantung lagi 

ngerasa jenuh apa enggak”. 

3. Selama pembelajaran daring apakah 

anda mengalami kesulitan belajar 

dan menyebabkan motivasi belajar 

anda menurun? 

Tias berkata bahwa “Iya susah, karena 

gak ada yang jelasin, orangtua gak bisa 

ngajarin gak ngerti, jadi males buat 

belajar” 

4. Apa kesulitan anda saat belajar PAI? Tias berkata bahwa “Susah ngerjain soal, 

gak ngerti kalo gak dijelasin gurunya 

langsung” 

5. Saat mengalami kesulitan belajar, 

apakah anda menyampaikan keluh 

kesah tersebut kepada guru PAI? 

Tias berkata bahwa “Kadang ditanya 

kenapa telat ngumpul tugas, saya bilang 

susah bu” 

6. Apakah ada respon dari guru PAI 

saat anda berkeluh kesah tentang 

pelajaran tersebut? 

Tias berkata bahwa “Iya responnya 

dimarahin dulu kenapa nanya kalo susah, 

tapi udah nya dikasih nasehat” 

7. jika anda tidak semangat belajar, apa 

yang guru lakukan kepada anda 

untuk kembali semangat belajar? 

Tias berkata bahwa “Dikasih semangat 

terus, dimotivasi terus, jangan males-

males biar pintar, kalo ada yang susah 

belajarnya suruh nanya” 

8. Apakah anda mengikuti bimbingan 

belajar yang diadakan disekolah? 

Tias berkata bahwa “Iya, ikut” 

9. Apa motivasi anda mengikuti 

bimbingan belajar? 

Tias berkata bahwa “Karena pengen 

belajar, biar bisa, biar ngerti dan bisa 

belajar bareng kawan” 
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10. Apa saja kendala yang anda alami 

selama mengikuti bimbingan 

belajar? 

Tias berkata bahwa “ buku cetaknya 

kurang, jadi sering gak kebagian  sama 

kalo ada kawan yang jail jadi gak fokus” 

11. Apa yang anda rasakan dalam proses 

belajar sebelum dan sesudah 

mengikuti bimbingan belajar? 

Tias berkata bahwa “Seneng, karena bisa 

belajar bareng kawan-kawan lagi, trus 

gak terlalu susah lagi ngerjain tugas jadi 

ngerti” 

12. Apakah setelah adanya bimbingan 

belajar, anda termotivasi dalam 

belajar? 

Tias berkata bahwa “Termotivasi, karena 

yang tadi nya males belajar dan ngerjain 

tugas jadi sering belajar dan bisa ngerjain 

tugasnya” 
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LEMBAR OBSERVASI GURU 

Lokasi Observasi     : SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda 

Kabupaten Lampung   Selatan 

Waktu Pelaksanaan  : 13.00 - 14.15 WIB 

 

no Kegiatan 
keterangan 

ya tidak 

1 Guru membuka dengan salam, sapa dan doa √  

2 Guru memberikan motivasi ketika memulai dan mengakhiri pertemuan √  

3 Guru siswa membuat kelompok kecil yang berjumlah 3 orang untuk 

membaca dan menghafal materi surat-surat pendek  

√  

4 Guru memberikan tugas mengerjakan soal-soal untuk mengulas materi 

yang diberikan 

√  

5 Guru memberikan kuis untuk melihat pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah disampaikan 

√  

6 Guru memberikan apresiasi terhadap siswa √  

7 Guru mengakhiri dengan doa dan salam dan memberikan pesan singkat √  
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 

Lokasi Observasi     : SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda 

Kabupaten Lampung   Selatan 

Waktu Pelaksanaan  : 13.00 - 14.15 WIB 
 

Tahap Indikator  Deskripsi 
keterangan 

Ya Tidak 

Awal 1. Memperhatikan 

tujuan 

a. Memperhatikan penjelasan guru 

b. Mengajukan pendapat atau 

menjawab pertanyaan guru 

c. Menanyakan hal-hal yang belum 

jelas 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 2. Menyimak penjelasan 

materi 

a. Memperhatikan penjelasan 

materi 

b. Mencatat penjelasan materi 

c. Menanyakan materi yang belum 

jelas 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 3. Keterlibatan dalam 

pembangkitan 

pengetahuan awal 

a. Menjawab pertanyaan guru 

b. Menanggapi penjelasan guru 

c. Mengomentari pendapat guru 

√ 

 

 

 

√ 

√ 

 4. Memahami tugas a. Memperhatikan penjelasan 

tugas kelompok 

b. Menanyakan tugas yang belum 

jelas 

√ 

 

√ 

 

 

Inti 1. Keterlibatan 

menyelesaikan tugas 

kelompok 

a. Melaksanakan tugas individual 

b. Melaksanakan tugas kelompok 

c. Bertanya kepada guru terkait 

tugas yang belum jelas 

√ 

√ 

√ 

 

 

 2. Aktivitas siswa dalam 

bimbel 

a. Aktif dalam kelompok 

b. Turut membangun semangat 

kerja sama kelompok 

c. Menciptakan suasana tenang 

√ 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

Akhir 1. Menanggapi evaluasi a. Menanyakan jika ada yang tidak 

jelas 

b. Menanyakan pertanyaan guru 

c. Menghargai jawaban teman 

terhadap pertanyaan guru 

√ 

 

√ 

√ 
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Lampiran 2  
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IMPLEMENTASI BIMBINGAN BELAJAR DALAM MENINGKATKAN 

MOTIVASI BELAJAR SISWA DI SDN 02 WAY LUBUK KECAMATAN 

KALIANDA KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

OUTLINE 

HALAMAN SAMPUL 

HALAMAN JUDUL  

HALAMAN PERSETUJUAN 

HALAMAN PENGESAHAN 

ABSTRAK 

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN 

HALAMAN MOTTO 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR TABEL 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Pertanyaan Penelitian 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

D. Penelitian Relevan 

BAB II LANDASAN TEORI  
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A. Bimbingan Belajar 

1. Pengertian Bimbingan Belajar 

2. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Belajar 

3. Bentuk-bentuk Bimbingan Belajar 

4. Langkah-langkah Bimbingan Belajar 

B. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi 

2. Fungsi dan Tujuan Motivasi dalam Belajar 

3. Macam-macam Motivasi dalam Belajar 

4. Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

B. Sumber Data 

C. Teknik Pengumpulan Data 

D. Teknik penjamin Keabsahan Data 

E. Teknik Analisis Data 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda 

Kabupaten Lampung Selatan 

2. Struktur Organisasi SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda 

Kabupaten Lampung Selatan 
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3. Visi, Misi dan Tujuan SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda 

Kabupaten Lampung Selatan 

4. Keadaan Sarana dan Prasarana 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda 

Kabupaten Lampung Selatan 

5. Data Jumlah Guru dan Karyawan SDN 02 Way Lubuk Kecamatan 

Kalianda Kabupaten Lampung Selatan 

6. Data Jumlah Peserta Didik SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda 

Kabupaten Lampung Selatan 

7. Denah lokasi SDN 02 Way Lubuk Kecamatan Kalianda Kabupaten 

Lampung Selatan 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

RIWAYAT HIDUP 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

IMPLEMENTASI  BIMBINGAN BELAJAR DALAM 

MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA DI SD NEGERI 

02 WAY LUBUK KECAMATAN KALIANDA KABUPATEN 

LAMPUNG SELATAN 

 

Nama : Ria Agustiana Jurusan/Fakultas : PAI/FTIK 

NPM  : 1801011120 Tahun : 2021/2022 

 

Jenis Penelitian  : Kualitatif 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara. Observasi, dan Dokumentasi 

 

A. Kerangka Wawancara (hal-hal yang ditanyakan) 

1. Daftar Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri 02 

Way Lubuk 

LEMBAR WAWANCARA 

Nama Narasumber  : 

Waktu Pelaksanaan : 

 

a. Bagaimana kondisi belajar siswa selama pembelajaran di kelas? 

b. Bagaimana semangat belajar siswa dalam pembelajaran dikelas? 

c. Sebagai guru PAI , bagaimana sikap dan tindakan ibu ketika anak 

tidak memiliki semangat belajar ? 

d. Ada berapa jumlah siswa kelas 5 yang mengukuti bimbingan belajar ? 

e. Dimana dan kapan waktu pelaksanaan bimbingan belajar ? 

f. Apakah ibu sebagai guru PAI memberikan motivasi kepada siswa 

pada saat bimbingan belajar dan bagaimana caranya? 

g. Apakah siswa mengalami perubahan semangat belajar setelah 

bimbingan belajar dilaksanakan ? 

h. Apa saja faktor pendukung dan penghambat bimbingan belajar dalam 

meningkatkan memotivasi belajar siswa ? 
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2. Daftar Wawancara dengan Siswa Kelas V SD Negeri 02 Way Lubuk 

 

LEMBAR WAWANCARA 

Nama Narasumber  : 

Waktu Pelaksanaan : 

 

a. Materi PAI apa saja yang telah dipelajari selama pembelajaran daring 

? 

b. Saat guru PAI memberikan Tugas, apakah anda langsung bergegas 

mengerjakan dan mengumpulkannya ? 

c. Selama pembelajaran daring, apakah anda mengalami kesulitan 

belajar dan menyebabkan motivasi anda menurun? 

d. Apa kesulitan anda saat belajar PAI ? 

e. Saat mengalami kesulitan, apakah anda menyampaikan keluh sesah 

tersebut kepada guru PAI ? 

f. Apakah ada respon dari guru PAI saat anda berkeluh kesah tentang 

pelajaran tersebut? 

g. Jika anda tidak semangat belajar, apa yang guru lakukan kepada anda 

untuk kembali semangat belajar ? 

h. Apakah anda mengikuti bimbingan belajar yang diadakan di sekolah ? 

i. Apa motivasi anda mengikuti bimbingan belajar ? 

j. Apa saja kendala yang anda alami selama mengikuti bimbingan 

belajar ? 

k. Apakah setelah adanya bimbingan belajar, anda termotivasi dalam 

belajar? 
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B. Kerangka Observasi (hal-hal yang diobservasikan) 

1. Pedoman Observasi Implementasi Bimbingan Belajar dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SDN 02 Way Lubuk 

Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan 

LEMBAR OBSERVASI 

Lokasi Observasi  : 

Waktu Pelaksanaan  : 

No Hal yang Diamati Hasil Observasi 

1 Mengamati keadaan SDN 02 Way Lubuk 

Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung 

Selatan.  

 

2 Mengamati guru pai dalam melaksanakan 

bimbingan belajar PAI secara langsung di 

SDN 02 way lubuk. 

 

3 Mengamati kegiatan siswa kelas V saat 

mengikuti bimbingan belajar. 

 

 

C. Kerangka Dokumentasi 

1. Sejarah berdirinya SD Negeri 02 Way Lubuk 

2. Nama-nama guru dan staf SD Negeri 02 Way Lubuk 

3. Jumlah siswa SD Negeri 02 Way Lubuk 

4. Struktur organisasi SD Negeri 02 Way Lubuk 

5. Sarana dan prasarana SD Negeri 02 Way Lubuk 

6. Foto saat kegiatan bimbingan belajar berlangsung, saat melakukan 

wawancara dengan guru, dan siswa V SD Negeri 02 Way Lubuk 
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Lampiran 3  

Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

1. Wawancara dengan Ibu Marlina Sebagai Guru PAI mengenai bimbingan 

belajar 

 

 

2. Wawancara dengan Zikril Arifin siswa kelas 5mengenai motivasi belajar
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3. Wawancara dengan Tias Aulia Siswa Kelas 5 mengenai motivasi belajar 

 
 

 

4. Wawancara dengan Rizki Ramadhan Siswa Kelas 5 mengenai motivasi 

belajar 
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5. Wawancara dengan Fahri Siswa Kelas 5 mengenai motivasi belajar 

 
 

8. Proses Bimbingan Belajar PAI 
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